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MOTO 

 

ِِۚ وَمَن يَشۡكُرۡ فَإنَِمَا يَشۡكُرُ لنَِفۡسِهِۦۖ وَمَن كَفَرَ  نَ ٱلۡحِكۡمَةَ أنَِ ٱشۡكُرۡ لِِلَ وَلقََدۡ ءَاتَيۡنَا لقُۡمََٰ

بُنَيَ لََ تُشۡرِكۡ بِٱلَِلِۖ إنَِ  نُ لِبِۡنِهِۦ وَهُوَ يَعِظُهُۥ يََٰ فَإنَِ ٱلَِلَ غَنِيٌّ حَمِيد. وَإذِۡ قَالَ لقُۡمََٰ

هُۥ وَهۡنًا عَلىََٰ وَهۡنٍ  لِدَيۡ هِ حَمَلتَۡهُ أمُُّ نَ بِوََٰ رۡكَ لظَُلۡمٌ عَظِيم. وَوَصَيۡنَا ٱلۡۡنِسََٰ ٱلشِّ

لِدَيۡكَ إلَِيَ ٱلۡمَصِيرُ  لهُُۥ فِي عَامَيۡنِ أنَِ ٱشۡكُرۡ ليِ وَلوََِٰ  وَفِصََٰ

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 

Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 

siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya 

ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang 

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji". Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan (Allah) sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman 

yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”
1
 

  

                                                           
1
 Al-Quran surat Al-Luqman ayat 12-14, Terjemahan 2015, 

Departemen Agama RI, Bandung: CV Darus Sunnah 
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ABSTRAK 
 

 

DOLI HABIBI WIJAYA PANJAITAN. Pembelajaran 

Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa Yang 

Bertaqwa, Tangguh, Dan Bertanggungjawab Di Kelas VII 

MTsN 2 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2020. 
 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah 

bahwa indikator keberhasilan pembelajaran pendidikan 

agama islam mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Akan tetapi kenyataannya bahwa 

pembelajaran pendidikan agama islam masih kurang 

diminati oleh siswa. Akidah akhlak merupakan bagian dari 

pendidikan agama islam yang lebih mengedepankan aspek 

afektif, baik nilai ketuhanan maupun kemanusian yang 

hendak ditanamkan dan ditumbuh kembangkan kedalam 

peserta didik. Pembelajaran menonnton atau kurang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dianggap 

menjenuhkan serta tidak menyenangkan bagi siswa, 

merupakan salah satu penyebab siswa tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik, pelaksanaan pembelajaran 

akidah akhlak di MTsN 2 Bantul belum sepenuhnya 

mengarah pada pembelajaran aktif serta menyenangkan 

bagi siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, 

dengan mengambil latar MTsN 2 Bantul Yogyakarta. 

Pengumpulan data diambil dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data 

dilakukan dengan mengumpulkan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

untuk uji keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pembelajaran 

akidah akhlak di MTsN 2 Bantul kurang menyenangkan 

dikarenakan metode dalam pembelajaran akidah akhlak 

masih menonton yaitu bercerita dan tanya jawab, sehingga 

banyak murid yang terkadang tidur saat pembelajaran. 2) 



 
 

xii 

 

Guru belum maksimal dalam menerapkan strategi-strategi 

belajar aktif karena kurang inovatif atau pemahaman 

terhadap strategi itu sendiri. 3) Media yang digunakan 

tidak bervariasi hanya media yang ada dikelas, kurangnya 

inisiatif untuk mengajak murid belajar diluar kelas atau 

memanfaatkan sarana sekolah sebagai pembelajaran yang 

aktif dan menarik.  

 

Kata kunci: Akidah Akhlak, Pembentukan karakter
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting bagi peradaban manusia Dalam kehidupan 

berbangsa, bernegara, keluarga, masyarakat, 

lingkungan, serta agama. Pendidikan bertujuan 

untuk mendidik manusia agar mempunyai 

pengetahuan dan ilmu pengetahuan yang disertai 

keterampilan dengan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT.  Dengan demikian, manusia 

akan mengamalkan apa yang  ia miliki untuk 

kebaikan dirinya sendiri dan masyarakat sekitarnya.
1
 

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran. Sistem lingkungan ini terdiri dari 

komponen-komponen yang saling mempengaruhi, 

yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi 

yang dijarkan, guru dan siswa yang harus 

memainkan peranan serta yang ada dalam hubungan 

sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, sarana 

dan  prasarana yang tersedia. Jika seluruh komponen 

pendidikan dan pengajaran tersebut dipersiapkan 

                                                           
1
 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis-Filosofis & 

Aplikatif-Normatif, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 17. 



2 

 

dengan sebaik-baiknya maka mutu pendidikan 

dengan sendirinya akan meningkat. Namun dari 

komponen pendidikan tersebut, gurulah yang 

merupakan komponen utama.
2
 

Pada dasarnya tujuan pendidikan Islam sejalan 

dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu 

meningkatkan, memperdalam, dan mempertajam  

nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak al-

karimah.
3
 Pendidikan Islam memiliki konsep dan 

tugas yakni: menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi peserta didik sekaligus mengarahkan sesuai 

dengan tujuan dan visi misi pendidikan Islam.
4
 

Pendidikan Agama Islam  adalah pendidikan  yang  

berdasarkan Al-Quran, Al-Hadits, dan Ijtihad  yang 

bertujuan agar manusia selalu berada di jalan yang 

dirahmati Allah Swt.
5
 Menurut Ibnu Sina, 

sebagaimana dikutip oleh  Abuddin Nata bahwa 

tujuan pendidikan  harus ditujukan  pada 

pengembangan potensi yang dimiliki seorang  

peserta didik ke arah perkembangannya yang lebih 

                                                           
2
  Abuddin Nata, Menajemen Pendidikan Mengatasi 

Kelemahan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Premada Media, 2003), 

hal 145-146. 
3
M. Munathibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam,(Sleman :Teras, 

2011), hal. 60. 
4
Ahmad Janan Asifusin dan Mohammad Affan (ed), 

Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam,  (Yogyakarta: Sunan 

Kalijaga Press, 2009), hal. 16 
5
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam  dalam  Prespektif  

Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 12. 
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baik dan terarah, yaitu perkembangan fisik, 

intelektual dan budi pekerti.
6
 

Taqwa adalah ajaran sekaligus seruan dalam 

islam agar orang-orang yang beriman tidak 

berpaling dari Tuhannya, sebagaimana Allah 

berfirman: 

َ حَقَّ تُقَاتِهِۦ وَلََ تَمُوتُنَّ إلََِّ وَأنَتُم  قوُا۟ ٱللََّّ هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتَّ أيَُّ َٰٓ يَ 
سْلمُِونَ    مُّ

 Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, 

bertaqwalah kamu kepada Allah dengan 

sebenar-benar taqwa kepadanya; dan janganlah 

sekali-kali kamu mati melainkan dalam 

keadaan beragama islam”. (Ali-Imraan, Ayat 

102) 
  

Maka dari itu pendidikan yang baik juga harus 

menumbuhkan ketaqwaan seorang peserta didik, 

agar kelak dia tidak melenceng dari akidah 

islamiyah yang telah ditentukan
7
. Dalam dunia 

pendidikan seharusnya peserta didik juga dibentuk 

menjadi manusia yang tangguh agar kelak ketika dia 

telah tumbuh dewasa dia menjadi manusia yang 

kokoh dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi kehidupan, sebagaimana Allah 

berfirman: 

                                                           
6
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, 

(Jakarta: PT. Grafindo Press, 2003), hal. 67. 
7
 Ir. Akmaldin Noor, Alquran Tematis Taqwa, Jihad, Ibadah, 

(Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan), hal. 1. 
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بِرِينَ وَنَبْلوَُا۟  هِدِينَ مِنكُمْ وَٱلصَّ  كُمْ حَتَّى  نَعْلمََ ٱلْمُجَ  وَلنََبْلوَُنَّ
 أخَْبَارَكُمْ 

Artinya:” Dan sesungguhnya Kami benar-

benar akan menguji kamu agar Kami 

mengetahui orang-orang yang berjihad dan 

bersabar di antara kamu, dan agar kami 

menyatakan baik-buruknya hal-ikhwalmu”. 

(Q.S. Muhammad, Ayat 31). 

 

 Dari ayat di atas dijelaskan bahwa orang yang 

berjihad dijalan Allah akan diuji, di sinilah Allah 

menunjukkan bahwa dalam perjuangannya 

menghadapi realita kehidupan dia  harus benar-benar 

tangguh, maka dari itu pendidikan dalam proses 

pembelajarannya harus membentuk dan 

menumbuhkan jiwa-jiwa yang tangguh
8
. 

 Tanggung  jawab merupakan sikap mandiri 

yang tertanam dalam diri manusia, tapi pada 

kenyataannya tidak semua indvidu merasakannya di 

dalam jiwanya, di dalam Sisdiknas nomor 20 tahun 

2003, tanggung jawab merupakan bagian dari 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. Maka dari itu pendidikan seharusnya 

mampu membentuk nilai tersebut kedalam jiwa 

peserta didik agar kelak dia menjadi seorang pribadi 

yang dewasa dan paham akan tujuan hidupnya.
9
 

                                                           
8
 Ibid., hal. 19. 

9
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 

2003.  



5 

 

 
 

Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 

tingkah  laku secara  keseluruhan dengan berlahan-

lahan menjadi lebih baik, sedangkan  secara  

psikologi  belajar adalah  proses  perubahan  tingkah 

laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya 

dalam  memenuhi kebutuhan hidupnya.
10

  

Peneliti tertarik dan memilih Pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Siswa 

yang Bertaqwa, Tangguh, dan BertanggungJawab 

sebagai bahan utama dalam penelitian. Di samping 

itu penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Bantul 

yang mana sekolah ini sudah mulai menerapkan 

nilai-nilai kesopanan dalam bersikap, berbicara dan 

bertindak, peneliti melihat dan  mendapatkan 

informasi bahwasanya ada sebagian peserta didik 

yang masih belum menerapkan nilai-nilai  akidah  

akhlak  tersebut, dikarenakan adanya interaksi luar 

yang dia terima dan lakukan dalam kehidupan 

sehari-harinya. MTsN 2 Bantul menerapkan metode 

pembiasaan dalam membentuk karakter siswanya, 

dimana nilai-nilai pembiasaan tersebut sebagai 

berikut datang kesekolah sebelum gerbang ditutup, 

sholat, dhuha berjamaah bersholawat bersama-sama, 

                                                           
10

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka setia, 

2011), hal. 20 
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membaca  Alquran sebelum belajar, menghafal ayat 

Alquran sesuai jenjang kelas, dan sholat zuhur 

berjamaah sebelum pulang ke rumah.  

Maka dari itu peneliti tertarik ingin 

mengetahui apa penyebab sebagian anak tidak 

menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam 

pembelajaran akidah akhlak sehingga menumbuhkan 

karakter yang tidak baik. Padahal sekolah terus 

mmfasilitasi mereka agar  menjadin out put 

berkarakter islami, pada dasarnya pembentukan 

karakter harus diajarkan dengan sangat  optimal  

agar siswa menjadi orang yang bertaqwa, tangguh, 

dan bertanggung jawab baik di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Karena 

saat ini lembaga pendidikanlah yang menjadi pintu 

terdepan dalam pembentukan karakter yang 

memadai, maka dari lembaga pendidikan  inilah 

akan muncul generasi muda bangsa yang sengaja 

dibentuk agar mampu memberikan kontribusi dalam 

segala bidang, sehingga bangsa ini tumbuh, 

kembang, dan  maju dari segala kekurangan dan 

kelemahannya. Guru sebagai komponen utama 

dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu 

mengimbangi bahkan  mampu melampaui 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang di masyarakat. 
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Menurut Thomas Lickona dalam pendidikan 

karakter cara guru mengajar mungkin lebih penting 

dari pada apa yang kita ajarkan.
11

 Salah satu alasan 

mengapa penelitian dilakukan di sekolah/Madrasah 

karena  tujuan dan tanggung jawab Negara dan 

masyarakat adalah untuk  mempersiapkan generasi 

bangsa yang berkualitas,baikdi bidang moral, 

mental, dan perjuangan dimulai dari lembaga 

sekolah madrasah. MTsN 2 Bantul diangkat peneliti 

menjadi objek penelitian  karena pada lembaga 

tersebut adalah salah satu dari sebagian banyak 

sekolah yang dalam  pembelajarannya menerapkan 

pencapaian karakter. Adapun alasan menjatuhkan 

penelitian ini pada  pelajaran akidah akhlak, 

dikarenakan penulis ingin memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan PAI khususnya pada 

pelajaran akidakh akhlak dalam perannya 

membangun religiusitas peserta didik yang 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan 

karakter. 

 

 

 

 

                                                           
11

Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, Terjemahan Dari 

Buku’’ Character Matters, ( Bantul: Kreasi kencana, 2012), hal. 158. 



8 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak 

dalam pembentukan karakter siswa yang 

bertanggung jawab di kelas VII MTsN 2 Bantul? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam proses 

pembelajaran akidah akhlak dalam pembentukan 

karakter siswa yang bertanggung jawab di kelas 

VII MTsN 2 Bantul? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

akidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa 

yang bertanggung jawab di kelas VII MTsN 2 

Bantul. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat 

proses pembelajaran akidah akhlak dalam 

pembentukan karakter siswa yang bertanggung 

jawab di kelas VII MTsN 2 Bantul. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Adapun literatur yang  penulis jadikan  sebagai 

pandangan dalam penyusunan skripsi, di antaranya: 

Pertama, skripsi dari Syaifuddin Huda yang 

berjudul implementasi pendidikan karakter bagi 

peserta didik di SD Islam Terpadu Bina Anak Islam 

Krapyak Panggung Harjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 

Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada 

penelitian ini yang menjadi penekanannya adalah 

penerapan karakter yang dilakukan SDIT Bina Anak 

Islam Krapyak baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas.
12

 Sedangkan penelitian yang dilakukan hanya 

berfokus pada bagaimana proses pembelajaran akidah 

akhlak dalam pembentukan karakter siswa. 

Kedua, Dian lestari, dengan penelitian 

Pengembangan pendidikan karakter di SDIT AL-

Lukman Hakim tahun pelajaran 2011-2012. Jurusan 

Kependidikan (KI), Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, hasil peneltiannya menunjukkan 

bahwa, pendidikan karakter yang menjadi bahan 

penelitian ini dilakukan secara umum dari segala 

aspek lembaga sekolah, baik dari kurikulumnya, 

pengembangan setting pembelajarannya, serta peran 

sekolah, orang tua, serta masyarakat dalam 

pembentukan karakter di SDIT Lukman Al-hakim 

Yogyakarta tahun pelajaran 2011/2012.
13

 Sedangkan 

pembentukan karakter dalam  penelitian ini berfokus 

pada mata pelajaran akidah akhlak.  

                                                           
12

Syaifuddin Huda,  Implementasi Pendidikan Karakter Bagi 

Peserta Didik Bina Anak Islam”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. 
13

Dian lestari, Pengembangan Pendidikan Karakter”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Ketiga, skripsi dari saudari Siti Maspuah 

Fitrianingsih, Kontribusi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Mata Pelajaran PAI Terhadap Prestasi 

belajar Siswa Semester Gasal Tahun ajaran 2011/2012 

di SMA Negeri Bantul Yogyakarta, Jurusan 

Kependidikan Islam(KI), Fakultas Tarbiyah, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tulisan ini lebih 

menekakankan kepada bagaimana pendidikan 

karakter tersebut dapat berkontribusi terhadap prestasi 

yang diraih oleh peserta didik SMA Negeri Bantul. 

Hasil penelitiannya adalah disiplin dan kerja keras 

serta prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 

Bantul, mayoritas berada pada level sedang dan tinggi 

serta tidak adanya hubungan kontribusi yang 

signifikan antara karakter disiplin dan kerja keras 

dengan prestasi raport yang didapat.
14

 Sedangkan 

penelitian ini membahas mengenai proses 

pembelajaran akidah akhlak yang dapat membentuk 

karakter siswa. 

Dari beberapa refrensi di atas, terdapat banyak 

penelitian yang membahas mengenai pendidikan 

karakter. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan dengan literatur 

sebelumnya, yakni pembentukan karakter dilakukan 

                                                           
14

Siti Maspuah Fitrianingsih, Kontribusi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012.  
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di dalam pembeajaran akidah-akhlak, subyek 

penelitian yang dijadikan narasumber dan informan 

berbeda serta penekanan permasalahan yang berbeda 

pula. Di sini penulis mengambil subyek yang 

bertempat di MTsN 2 Bantul, serta penekanan yang 

diambil penulis lebih kepada implementasi dari 

pembentukan karakter melalui proses pembelajaran 

akidah akhlak. 

 

E. KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran akidah akhlak 

a Pembelajaran 

Dari segi bahasa, kata pemebelajaran 

merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

“instruction”. Dari segi makna pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara peserta diik 

dengan guru dan sumber belajar pada 

lingkungan sekolah dimana mereka saling 

bertukar informasi. Selain itu pembelajaran 

juga diartikan sebagai bantuan yang diberikan 

guru untuk peserta didik agar mereka 

memperoleh ilmu pengetahuan, kemahiran, 

dan sikap baik. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
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pengetahuan, mengoorganisasi, dan 

membentuk sistem pendidikan yang efektif, 

efesien serta hasil optimal
15

 

b Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah secara bahasa berasal dari bahasa 

Arab “aqdan” berarti simpul, ikatan, 

perjanjian yang kokoh, sedangkan akidah 

berarti keyakinan dan kata aqidah berasal dari 

kata ‘aqida-ya’kidu-aqdan-‘aqidatan adalah 

keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di 

dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian. Sedangkan akhlak merupakan 

kondisi atau sifat yang melekat dijiwa yang 

menjadi suatu kepribadian hingga dari situ 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan 

spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa 

melakukan pemikiran terlebih dahulu. Dari 

devinisi akidah dan akhlak diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan akidah akhlak merupakan 

usaha sadar yang terencana dalam membentuk 

peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani Allah SWT yang 

direalisasikan dengan prilaku mulia 

berdasarkan alquran dan hadits dalam 

                                                           
15

 Sugihartono, DKK, Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta, 

UNY Pres, 2007), hal. 81 
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kehidupan sehari-hari melalui bimbingan, 

pengajaran, latihan, dan pengamalan.
16

 

c Pembelajaran akidah akhlak 

Pembelajaran akidah akhak ialah usaha 

sadar yang dilakukan guru untuk membentuk 

peserta didik menjadi pribadi yang berprilaku 

baik, dan bertanggung jawab sesuai dengan 

ajaran alquran dan hadits yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran akidah akhlak guru harus 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi terlebih dahulu yaitu sebagai berikut: 

1) Perencanaan dengan menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP 

atau rencana penyelenggaraan 

pembelajaran secara praktis dapat 

disebut dengan skenario pembelajaran, 

dengan demikian, RPP adalah pondasi 

bagi guru untuk menyiapkan 

penyelenggaraan, dan pengevaluasian 

hasil pembelajaran.
17

 Isi RPP pada 

dasarmya terdiri atas empat bagian: 

                                                           
16

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta:LPII, 2005), 

hal.1. 
17

 Haryanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), hal. 67. 
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a) Bagian penjelasan umum, pada 

bagian ini berisi topik, siapa yang 

mengajarkan, siapa yang belajar, 

kapan, dan berapa lama waktu yang 

di perlukan. 

b) Bagian tujuan, berisi tentang 

kompetensi yang akan dikuasai oleh 

peserta didik  dan 

terselenggarakannya kegiatan belajar 

dan pembelajaran. 

c) Bagian pendukung, berisi tentang 

tujuan dan sarana serta prasarana 

yang diperlukan, serta gambaran 

umum tentang skenario belajar dan 

pembelajaran yang akan 

diselenggarakan, bagian ini 

diperlukan oleh guru atau teknisi 

untuk menyiapkan sarana dan 

prasarana yang diperlukan selama itu, 

perlu juga di jekaskan rujukan yang 

digunakan untuk dijadikan pedoman 

bagi guru dan peserta didik ketika 

memperoleh informasi lebih jauh 

tentang materi yang sedang dipelajari. 

d) Bagian utama berisikan rincian 

tentang tahapan-tahapan kegiatan 
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belajar dan pembelajaran berikut 

waktu dan metode yang digunakan. 

Semakin rinci isi bagian ini semakin 

baik karena kegiatan belajar dan 

pembelajaran lebih terarah. Akan 

tetapi, dalam penerapanya, guru harus 

berimrovisasi sesuai dengan dinamika 

situasi dan kondisi nyata di kelas. 

Rujukan utama menyusun RPP 

sesuai dengan maksud dan tujuan 

dibuatnya RPP, setidaknya ada empat 

dokumen yang harus dijadikan rujukan 

utama yaitu: 

a) Standar Kompetensi Lulusan, 

digunakan sebagai acuan dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran 

serta evaluasi hasil belajar dan 

pembelajaran yang di capai  peserta 

didik. 

b) Standar isi, digunakan sebagai acuan 

dalam merumuskan ruang lingkup 

serta kedalaman materi yang akan 

dibahas dalam kegiatan belajar dan 

pembelajaran yang sedang dirancang. 

c) Standar sarana terutama digunakan 

dalam merumuskan teknologi 
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pendidikan yang dimanfaatkan dalam 

belajar dan pembelajaran termasuk 

fasilitas media atau fasilitas praktik. 

d) Standar proses, akan menjadi acuan 

dalam merancang model dan metode 

yang melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

peserta didik dalam proses belajar dan 

pembelajaran. 

2) Pelaksanaan. Dalam proses pelaksanaan 

guru menggunakan buku paket yang 

tersedia di sekolah dan buku-buku 

pendukung lainnya. Pelaksanaan 

pembelajaran berpedoman pada RPP 

dimana standar kompetensi ditetapkan 

dengan mengacu pada standar 

kompetensi yang ditetapkan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam nasional, 

indikator dikembangkan sesuai 

kemampuan siswa dengan menganalisis 

lingkungan dan kondisi masing-masing 

sekolah, tujuan dikembangkan sesuai 

dengan indikator yang ditetapkan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam masing-

masing sekolah, materi dikembangkan 

oleh Guru Pendidikan Agama Islam 
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dimasing-masing sekolah sesuai konteks 

pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar, sumber belajar 

berpendoman pada RPP Pendidikan 

Agama Islam, buku paket ataupun buku 

pendukung yang tersedia di pustaka 

sekolah.
18

 

3) Evaluasi belajar. Evaluasi pembelajaran 

merupakan proses menentukan nilai 

akhir dari sebuah pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas dengan melalui 

kegiatan pengukuran dan penilaian 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan tes formatif dan 

sumatif. Tes formatif dilakukan guru 

pada proses pembelajaran berlangsung 

sampai akhir kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan penilaian sumatif dilakukan 

pada waktu ujian semester, materi-materi 

tertentu dilakukan penilaian praktek. 

Selain itu juga dengan tes lisan yang 

berupa hafalan atau tilawah Al-Qur’an 

dengan penilaian tajwid. Prinsip- prinsip 

                                                           
18

 Nurussalami, Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Akidah 

Akhlak pada MTsS Darul Aman Aceh Besar, Jurnal Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, 2010. 
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evaluasi menurut Anas terbagi menjadi  

beberapa bagian,
19

 yaitu: 

a) Prinsip menyeluruh yang bermakna  

pembelajaran berhasil dilaksanakan, 

itupun jika pelaksanaan evaluasi 

dilaksanakan  secara utuh   dan 

sempurna yang semuanya mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

b) Prinsip berkesinambungan  yaitu jenis 

evaluasi yang dilaksanakan  secara 

bertahap dan terstruktur, dan pendidik 

wajib memberikan masukan atau 

evaluasi, dan setiap kesimpulan harus 

untuk perkembangan  dan kemajuan 

hari ini dan hari esok. 

c) Prinsip objektivitas adalah jenis 

evaluasi yang digunakan  untuk 

mengukur. Agar mempunyai 

kebebasan maka dari itu alatnya harus 

yang tidak bersinggungan dengan 

pendidik itu sendiri. Karena suatu 

evaluasi di katakan objektivitas jika 

tidak ada unsur subjek di dalamnya. 

 

 

                                                           
19

Ibid., hal. 5. 
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2. Pendidikan Karakter 

a Pengertian pendidikan karakter 

Pendidikan diartikan sebagai suatu 

proses pembelajaran pengetahuan, 

kemampuan serta keterampilan yang dilihat 

dari kebiasaan setiap orang. Sedangkan 

karakter berasal dari bahsa Inggris yaitu 

character yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam.
20

 Menurut Doni Koesoema 

yang dikutip oleh Mu’in memahami bahwa 

karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sama sebagi ciri 

karakteristik yang mandiri dan teguh, gaya 

atau sifat khas dari seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungannya, misalnya 

lingkungan keluarga saat ia masih kecil, dan 

bawaan sejak lahir.
21

 

Sedangkan karakter menurut Thomas 

Lickona yang dikutip oleh Zuchdi adalah 

karakter yang di dalamnya ada akhlak mulia 

yang meliputi pengetahuan tentang kebaikan, 

                                                           
20

Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, Kontruksi Teoritik dan 

Praktik,( Yogyakarta Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 162. 
21

Ibid., Hal. 160-161. 
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lalu menimbulkan komitmen.
22

 Pengertian 

pendidikan karakter menurut Ratna 

Megawangi yang dikutip oleh Dharma 

Kesuma adalah suatu tindakan usaha untuk 

mendidik anak agar dapat mengambil   

keputusan dengan bijaksana dan 

memperaktikkannya dalam kehidupannya, 

sehingga mereka dapat memberikan 

pengaruh  yang besar terhadap 

lingkungannya.
23

 

Dari pengertian diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan pendidikan karakter 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan pembelajaran yang 

ditopang dengan pembimbing dan latihan, 

pendidikan ditujukan kepada anak generasi 

muda yang nantinya bisa berdikari dan 

unggul dalam peranannya serta tugas-tugas 

hidupnya dengan sebaik-baiknya.
24

 

 

 

                                                           
22

Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter 

Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Indonesia 2011), hal. 42. 
23

Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan 

Praktik di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja karya), 2011, hal. 5. 
24

Muhaimin, dkk, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, Suatu 

Pengantar Ilmu Kependidikan Islam, (Surabaya, Karya Aditama, 

1996), hal. 6. 
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b Aspek-aspek pendidikan karakter 

1) Aspek Moralitas. Dalam pendidikan 

karakter terdapat aspek utama yang 

bahkan menjadi unsur utama dari 

keberadaan pendidikan karakter yaitu 

pendidikan moral atau moralitas Moral 

diklasifikasi sebagai ajaran kesusilaan 

berarti segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perbuatan-perbuatan baik dan 

perbuatan jelek yang bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku dalam suatu 

masyarakat, moral sebagai aturan berarti 

ketentuan yang digunakan oleh 

masyarakat untuk menilai perbuatan 

seseorang apakah hal tersebut merupakan 

perbuatan baik atau buruk, moral sebagai 

gejala kejiwaan yang timbul dalam bentuk 

perbuatan. 

2) Aspek Religiusitas. Aspek Religiusitas 

dalam konsep dan rumusan pendidikan 

karakter dijadikan sumber inspiratif, 

episteme, dan bahkan ruang, atau media 

bagi pendidikan karakter. Namun 

demikian, jika tidak kritis agama dapat 

pula mengekang kemungkinan munculnya 

konsep-konsep karakter yang dikehendaki 
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sesuai dengan perkembangan zaman yang 

ada. 

3) Aspek Psikologi. Aspek Psikologi tidak 

kalah pentingnya dalam melihat 

pendidikan karakter. Melihat dan 

memahami serta memproyeksikan suatu 

karakter tanpa melihat dimensi kejiwaan 

manusia akan muspro karena rancangan 

bangun karakter manusia ada dan 

berfondasi pada dimensi kejiwaan 

manusia. Dimensi psikologis tidak 

menitikberatkan pada aliran psikologi 

mana yang dimaksud. Dimensi psikologis 

lebih dimaknai bahwa pendidikan karakter 

baik dalam arti rumusan materi 

pembelajaran maupun rumusan dan 

praktek pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik tidak lepas dan jangan sampai 

mengabaikan prinsipprinsip psikologis 

yang ada. Jika prinsip-prinsip psikologis 

diabaikan, dari sisi konsep dan materi 

pendidikan karakter akan mengaburkan 

rumusan pendidikan karakter itu sendiri. 

Sedangkan dari sisi proses pembelajaran, 

jika dimensi dan dan prinsip psikologis 

diabaikan akan menghalangi apa yang 
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hendak dicapai dari proses pembalajaran 

pendidikan karakter itu sendiri. 

c Metode pembentukkan karakter.  

1) Metode Keteladanan. Metode keteladanan 

merupakan pemberikan contoh yang baik 

dari guru untuk peserta didik, baik berupa 

ucapan maupun dalam perbuatan.  

2) Metode pembiasaan. Peserta didik 

dibiasakan dengan kegiatan positif. Dalam 

hal ini dibutuhkan pengkondisian yang 

efektif. Peran orangtua, guru, dan tokoh 

masyarakat sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan, dalam hal 

tertentu mengintervensi hadirnya 

lingkungan yang kondusif dan 

memungkinkan tumbuh dan 

berkembangnya kebiasaan baik dan 

bernilai. 

3) Metode Rekognisi,  yaitu penekanan 

tentang pentingnya perubahan maindset 

peserta didik tentang perilaku-perilaku 

baik. Penekanan ini harus dilakukan guru 

dengan tegas supaya peserta didik paham 

dan mampu mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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d Karakter Religius dan Tanggung Jawab 

1) Karakter Religius, yaitu karakter yang 

berkaitan dengan nilai pikiran, perkataan, 

dan tindakan seseorang yang diupayakan 

selalu berdasarkan nilai-nilai ketuhanan 

dan ajaran agamanya.
25

 

2) Karakter Tanggung, jawab merupakan 

kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan yang disengaja maupun yang 

tidak di sengaja, serta memiliki makna 

perwujudan kesadaran akan 

kewajibannya. Kemampuan bertanggung 

jawab yang dibangun melalui proses 

pendidikan meliputi tanggung jawab 

vertikal (kepada Tuhan), tanggung jawab 

horizontal (kepada diluar dirinya) dan 

tanggung jawab personal. 
26

 Selain itu 

tanggung jawab juga diartikan sebagai 

sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya 

yang seharusnya dilakukan terhadap diri 

                                                           
25

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan 

Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 32-35 
26

 Shabri Shaleh Anwar,” Tanggung Jawab Pendidikan Dalam 

Perspektif Psikologi Agama”,Jurnal Psikologi, STIT Ar-Risalah 

Indragiri Hilir, 2014 
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sendiri, lingkungan masyarakat, sosial dan 

budaya.
27

 

 

F. METODE PENELITIAN 

Untuk membahas dan  menganalisis suatu 

permasalahan perlu adanya metode dan tekhnik-

tekhnik penyelesaian yang cukup untuk membantu 

penulis dalam menyelesaikan penelitiannya. Metode 

yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini adalah 

metode penentuan subyek yang akan diteliti, 

pengumpulan data yang akan diteliti, dan metode 

yang digunakan untuk analisa data, dan uji keabsahan 

data. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan, yang dimana lapangan diartikan 

sebagai tempat yang dijadikan lokasi penelitian di 

lakasanakan. Dan tempat sumber-sumber 

didapatkan. Dan jenis penelitiannya adalah 

penelitian kualitatif, yang dimana penelitiannya 

menghasilkan hasil data deskriptif yang berupa 

                                                           
27

 Salahudin, Anas, dkk, Pendidikan Karakter Pendidikan 

Berbasis Agama dan Budaya Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 

hal. 54-56. 
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kata-kata tertulis maupun lisan dari sumber-

sumber yang diteliti.
28

 

2. Metode penentuan obyek penelitian 

Subjek penelitian adalah siapapun yang 

menjadi sumber data penelitian, dan juga dapat 

disebut narasumber yang dijadikan bahan 

penelitian dengan  purposive sumpling yang 

digunakan untuk menentukan sampel dan dia 

digunakan berdasarkan kebutuhan.
29

 Di dalam 

penelitian ini ada beberapa subjek penelitian yang 

peneliti pilih sebagai narasumber untuk 

memperoleh data di lapangan.
30

 

a. Kepala madrasah 

b. Pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak 

MTsN 2 Bantul 

c. Peserta didik 

d. Tata usaha untuk mengetahui keadaan 

sekolah baik sarana maupun prasarana 

3. Metode Pengumpulan data 

a. Wawancara 

Yaitu jalan yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dengan tanya jawab. 

                                                           
28

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hal. 37 
29

 Ahmad Tanzeh, Peng antar metode penelitian, (Yogyakarta : 

Teras, 2009), hal. 5 
30

 Ibid., Hal. 42 
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Dalam penelitian ini yang menjadi 

narasumber utama adalah kepala madrasah, 

guru mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 

2 Bantul, dan  sumber  pendukung lainnya 

adalah tatausaha dan pegawai sekolah. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah cara 

yang dilakukan dengan terjun langsung ke 

lokasi tempat penelitian dilaksanakan  

dengan melihat segala sesuatu yang ada di 

lapangan tersebut, yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan, dan 

observasi dikatakan sebagai kegiatan 

pengumpulan data apabila memenuhi kriteria 

berikut: Kegiatan yang digunakan dalam 

penelitian harus serius. Pengamatan harus 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Pengamatan ditulis secara sistematik yang 

berhubungan dengan umum, dan bukan 

sekedar hiburan. Pengamatan dapat dikontrol 

sesuai datanya. Melalui observasi tersebut 

peneliti dapat mengumpulkan dan 

mengetahui letak geografis, keadaan 

sekaligus sosial kegiatan pembelajaran, 
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Observasi terbagi menjadi dua dalam 

prosesnya yaitu.
31

 

1) Participant Observation 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang dia amati atau yang digunakan 

sebagai sumber data peneliian. 

2) Observasi Non Partisipan 

Dalam observasi ini peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengamati dan 

mencari data menyangkut hal atau variabel 

yang berupa catatan, buku, surat kabar, 

ataupun majalah, dengan dokumentasi 

penulis mengumpulkan data yang efesien 

sesuai dengan pengembangan pembelajaran 

akidah akhlak dalam pembentukan karakter. 

Data sebagai berikut: silabus, RPP, dan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah, guru 

matapelajaran akidah akhlak, dan preserta 

didik.  

 

 

                                                           
31

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung: Alfabeta, 

2018), hal. 224. 
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4. Metode analisis data 

Analisis data kualitatif adalah  menurut 

bogdan  kegiatan  yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data yang benar. 

Mengorganisasikan data, lalu dikoreksi agar 

dijadikan sesuatu yang dapat dikelola, 

menggunakan pola, menggunakan apa yang 

penting dan apa yang telah dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
32

 Dari rumusan di atas dapat saya 

simpulkan yaitu sistem data yang diperoleh 

dengan pencatatan data, gambar, foto, dokumen 

berupa laporan, biografi, artikel. Kegunaan dari 

analisis data adalah untuk membuat jadwal dan 

mengatur segala sistem dan pengelolaan yang 

bertujuan untuk mengambil kesimpulan dan tema 

kerja yang akan dijadikan teori substantif.
33

 Dan 

ada gambaran yang dapat diambil untuk 

mekakukan analisis penulis dengan 

menggunakan: 

a. Semua data didapatkan dengan terjun langsung 

ke lapangan, wawancara dengan semua 

                                                           
32

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT. Remaja Rodaskarya), 2007, hal. 248. 
33

Ibid., hal. 281. 
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narasumber yang berkaitan dan terakhir 

dokumentasi. 

b. Penyederhanaan data-data yang didapatkan. 

c. Penyajian data adalah pengumpulan semua 

data yang bertujuan untuk mendapatkan data 

tentang pembentukan karakter. 

d. Penarikan kesimpulan yang bertujuan agar 

peneliti bisa menarik data yang pasti dan valid 

5. Uji keabsahan data 

Bertujuan untuk mengetahui kebenaran dan 

apakah data yang didapatkan pasti 

kevaliditasannya maka dilakukanlah uji 

keabsahan data dengan tekhnik triangulasi yang 

artinya memeriksa kebenaran data dan 

menggunakan data yang lain di luar data itu untuk 

melakukan pengecekan dan perbandingan yang 

sedang diteliti, dan teknik ini digunakan untuk 

melakukan pengecekan melalui sumber lain.
34

  

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Agar dalam penelitian ini mendapatkan 

pembahasan yang tersetruktur, serta mampu 

memberikan informasi dan pertanggung jawaban 

terhadap hasil penelitian, maka penulis membuat 

beberapa pembahasan dalam beberapa bab yaitu: 

                                                           
34

Ibid., hal. 330. 
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 Bab pertama yang berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua gambaran umum tentang MTsN 2 

Bantul sebagai tempat berlangsungnya penelitian, 

baik dari gografis sekolah, historis sekolah, struktur 

organisasi, dan semua yang berkaitan dengan 

informasi yang dibutuhkan. 

Bab tiga membahas  inti kajian, yang berisi 

analisis dan pembelajaran akidah akhlak dalam 

pembentukan karakter siswa yang bertaqwa, tangguh, 

dan bertanggung jawab di MTsN 2 Bantul. 

Bab empat yang di dalamnya berisikan tentang 

kesimpulan, pesan-pesan, dan penutup. 

 

H. KERANGKA SKRIPSI SEMENTARA 

 HALAMAN JUDUL 

 HALAMAN SURAT PERNYATAAN 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN MOTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

HALAMAN ABSTRAK 

HALAMAN DAFTAR ISI 
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HALAMAN DAFTAR TABEL 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

D. Kajian Pustaka 

E. Landasan Teori 

F. Metode Penelitian 

G. Sistematika Pembahasan 

 

BAB II GAMBARAN UMUM MTsN 2 BANTUL 

A. Letak Geografis 

B. Sejarah Berdinya MTsN 2 Bantul 

C. Visi dan Misi 

D. Struktur Kepengurusan 

E. Keadaan Pengurus 

F. Keadaan Peserta Didik 

G. Program Kegiatan Peserta Didik 

H. Sarana dan Prasarana MTsN 2 Bantu 
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BAB III PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA 

YANG BERTAQWA, TANGGUH, DAN 

BERTANGGUNGJAWAB. 

A. Proses  Pembelajaran di MTsN 2 Bantul 

B. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak di MTsN 2 Bantul 

C. Kendala dari Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 2 Bantul. 

 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRA 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pembelajaran akidah-akhlak dalam pembentukan 

karakter siswa yang bertaqwa, tangguh dan 

bertanggungjawab di kelas VII MTsN 2 Bantul, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran akidah akhlak dalam 

pembentukan karakter siswa yang relegius, dan 

bertanggung jawab di kelas VII MTsN 2 Bantul 

yaitu dengan guru membuat rencana pembelajaran 

yang bertujuan untuk guru lebih terarah dalam 

menyampaikan materi yang akan diajarkan. 

Rencana pembelajaran tersebut dijadikan sebagai 

bahan acuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, kegiatan inti, guru memanfaatkan 

media pembelajaran audio-visual yaitu dengan 

memperlihatkan gambar dan video kisah tentang  

Nabi Sulaiman dan bala tentaranya, guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya terkait 

materi yang telah dipelajari, tujuannya agar murid 

benar-benar paham dan menerapkan nilai-nilai 

islamiyah yang telah diajarkan dari kisah Nabi 
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Sulaiman. Selanjutnya guru mengevaluasi murid 

tentang pembelajaran yang baru disampaikan, 

sejauh mana pemahaman murid tentang materi 

yang telah diajarkan. Guru melakukan penilaian 

dengan mengadakan ulangan harian dan memberi 

tugas di rumah. 

2. Faktor penghambat pembelajaran akidah akhlak 

dalam pembentukkan karakter yang religius dan 

bertanggung jawab, yaitu: kurangnya pengawasan 

orang tua yang Dalam waktu 24 jam sekolah hanya 

mampu mengambil 8-9 jam pengawasan tanggung 

jawabnya sebagai seorang guru dalam membina 

anak agar menjadi pribadi yang religius, dan 

bertanggung jawab, dan di luar itu orang tua adalah 

orang pertama sekaligus penjaga utama untuk 

perkembangan karakter anak. Karena di usianya 

yang masih muda dan rentan akan virus-virus 

buruk lingkungan masyarakat yang belum bisa 

disaring dengan baik dan lingkungan Bermain anak 

yang kurang mendukung pertumbuhan karakter 

seperti bebasnya bermain gedget, sehingga 

meninggalkan kewajibanya kepada Allah SWT, 

seperti sholat, dan mengaji Alquran. 
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B. SARAN 

1. Madrasah sebagai wadah pembentukan akidah 

harus meningkatkan, inovasi dan profesional guru 

dalam mengajar, serta meningkatkan pengawasan 

dan aturan  terhadap siswa yang melanggar nilai-

nilai ajaran islam yang telah diajarkan di kelas 

(madrasah).  

2.  Kepala sekolah, beserta jajaran guru, dan seluruh 

pegawai harus konsisten memberikan arahan, 

motivasi, dan contoh yang baik untuk peserta didik 

3.Sekolah harusnya membangun relasi yang intens 

dengan masyarakat sekitar untuk membantu para 

guru mengawasi, dan menasehati siswa yang 

melakukan pelanggaran 

4.Siswa MTsN 2 Bantul harus meningkatkan minat 

belajarnya dalam pembelajaran akidah akhlak, dan 

mengikuti setiap materi yang disampaikan dengan 

bahagia dan fokus karena semua itu untuk 

kebaikan diri dalam peningkatan iman, dan taqwa 

kepada Allah SWT. 

 

C. PENUTUP 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, dengan izin 

dan kesempatan yang telah diberikan  Allah SWT 

juga dukungan  dari berbagai pihak, akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 
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menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat berharap 

kritik dan saran yang sifatnya membangun dari 

pembaca dan pemerhati pendidikan sebagai masukan 

demi kebaikan skripsi ini. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT peneliti 

berharap dan berdo’a semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca, pecinta ilmu dan 

dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 

khazanah keilmuan khususnya dalam pembentukan 

karakter bagi siswa serta menjadi amal ibadah bagi 

peneliti, pembaca, dan semua yang berperan dalam 

penulisan skripsi ini. Amin 
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Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Oktober 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : MTsN 2 Bantul 

Sumber  :  Agus Susilo 

 

Deskripsi Data : 

Pada hari kamis penulis meminta data kepada TU  

madrasah,  melakukan pengamatan, dan berkomunikasi 

terkait apa yang akan di lakukan di MTsN 2 Bantul, serta 

menyangkut letak geografis yang ada di MTsN 2 Bantul . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 November 2019 

Jam       : 10.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Drs. Sutoyo 

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

bapak kepala madrasah tentang visi-misi, tujuan, dan  

nilai-nilai yang ditanamkan dalam pembentukan karakter 

siswa MTsN 2 Bantul, bapak Sutoyo mengatakan 

pembentukan karakter tersebut ditanamkan dengan nilai-

nilai dasar  Islamiyah  yang baik dan kita semua para guru 

tidak pernah bosan untuk mengingatkan  mereka. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2019 

Jam       : 10.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Nurhayati S. Ag. 

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

Ibu Nurhayati  selaku guru mata pelajaran akidah-akhlak 

tentang n pembelajaran siswa dikelas, dan nilai-nilai yang 

ditanamkan dalam pembentukan karakter siswa MTsN 2 

Bantul, Ibu Nurhayati  mengatakan dalam 

pembelajarannya pembentukan karakter ditanamkan 

dengan nilai-nilai dasar  Islamiyah  melalui materi yang 

disampaikan saat pembelajaran dikelas,dan bisa 

memberika contoh yang baik saat diluar kelas maupun 

dilingkungan sekolah. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 4 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2019 

Jam       : 11.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Egiska Yuvike Revandiya Ayu 

(Siswa) 

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

Siswa MTsN 2 Bantul dia mengatakan bahwa 

pembelajaran akidah-akhlak yang ada di madrasah sudah 

cukup baik dan saya senang dengan gurunya, saya 

semakin giat untuk sholat, membaca Al-Quran dan 

berbicara yang baik dan sopan kepada siapapun, guru-guru 

di sekolah juga ramah-ramah.  

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 5 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara danDokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2019 

Jam       : 11.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Hayyin Abdus Syukur (Siswa) 

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

Siswa MTsN 2 Bantul  tentang pembelajaran dikelas, dan 

nilai-nilai apa  yang ditanamkan dalam pembentukan 

karakter siswa MTsN 2 Bantul, siswa mengatakan dalam 

pembelajarannya asik, dan tidak membuat bosan karena 

ibuknyajuga menyediakan vidio-vidio yang berkaitan 

dengan materi yang akan disampaikan sehingga saya lebih 

enak dan suka. 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 6 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 November 2019 

Jam       : 09.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Andri Surya Laksana 

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

siswaMTsN 2 Bantul,  penelitia menanyakan apa kendala 

kamu di sekolah dan di rumah, siswa mengatakan bahwa 

di sekolah saya suka dengan teman-teman saya karena 

mereka baik-baik, saya jugadiajarkan baca tulis Al-Quran 

dan sholat lima waktu, untuk di rumah terkadang  bergaul 

dengan teman-teman di rumah membuat saya lupa sholat, 

main game juga berpengaruh.  

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 7 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 November 2019 

Jam       : 09.30 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Dea Meilasari   

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

siswa MTsN 2 Bantul,  penelitia menanyakan apa kendala 

kamu di sekolah dan di rumah, siswa mengatakan bahwa 

di sekolah saya suka dengan teman-teman saya juga suka 

dengan guru-guru yang ada di madrasah untuk setiap 

pembelajaran khususnya akidah-akhlak pembelajaranya 

menarik karena selain ada materi juga ada permainan-

permaianan yang buat aku enggak ngantuk saat 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan 8 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 November 2019 

Jam       : 10.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Kelas VII A  

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

memasuki dan mendemonstrasikan beberpa pertanyaan di  

kelas VII A MTsN 2 Bantul,  penelitia menanyakan 

bagaimana pembelajaran akidah akhlak di kelas, siswa 

mengatakan bahwa pemeblajaran  akidah-akhlak membuat 

kita mengetahui ajaran-ajaran islam dengan baik dan 

bagaimana seharusnya seorang muslim dalam menjadi 

pribadi yang baik.  

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan  9 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal :Rabu, 25 November 2019 

Jam       : 10.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Kelas VII B 

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

memasuki dan mendemonstrasikan beberpa pertanyaan di  

kelas VII B MTsN 2 Bantul,  penelitia menanyakan apa 

kendala dalam  membentuk karakter siswa, siswa 

mengatakan bahwasamya tempat tinggal, dan tempat 

bermain yang kurang baik  menjadi faktor yang berpotensi 

untuk menghambat pembentukan karakter anak, karena di 

luar jam sekolah hampir kita tidak diawasi oleh siapapun 

selain teman kita sendiri. 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan  10 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 November 2019 

Jam       : 11.30. WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Kelas VII C  

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

memasuki dan mendemonstrasikan beberpa pertanyaan di  

kelas VII C MTsN 2 Bantul,  peneliti  menanyakan 

bagaimana pembelajaran akidah akhlak di kelas, dan 

apakah kalian menerapkannya diluar lingkungan sekolah 

siswa mengatakan bahwa pemeblajaran  akidah-akhlak di 

kelas membuat kita mengetahui ajaran-ajaran islam 

dengan baik dan bagaimana seharusnya seorang muslim 

dalam menjadi pribadi yang baik, untuk di luar lingkungan 

sekolah kita juga menerapkan nilai-nilai tersebut walaupun 

tidak semua dari kita melaksanakan sesuai yang diajarkan 

di sekolah. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan  11 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2019 

Jam       : 09.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Kelas VII D  

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

memasuki dan mendemonstrasikan beberpa pertanyaan di  

kelas VII D MTsN 2 Bantul,  peneliti  menanyakan 

bagaimana pembelajaran akidah akhlak di kelas, dan 

apakah kalian menerapkannya diluar lingkungan sekolah 

siswa mengatakan bahwa pembelajaran akidah akhlak di 

kelas sangat menarik dan materinya tidak terlalu susah 

untuk dipahami, untuk pelaksanaan diluar kelas ataupun 

sekolah ada beberapa murid menyatakan melaksanakan 

apa yang diajarkan di sekolah dan ada yang tidak 

melaksanakannya karena faktor bermain dengan 

temannya. 

 

 

  



 
 

 
 

Catatan Lapangan  12 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2019 

Jam       : 10.00 WIB  

  

Lokasi                                : MTsN 2 Bantul 

Sumber                              : Kelas VII E  

 

Deskripsi Data      : 

Pada hari kamis  penulis melakukan wawancara dengan 

memasuki dan mendemonstrasikan beberpa pertanyaan di  

kelas VII E MTsN 2 Bantul,  peneliti  menanyakan 

pertanyaan yang telah ditanyakan dengan kelas-kelas lain 

pada intinya lingkungan bermain dan bergaul mereka di 

luar jam sekolah menjadi faktor utama terhambatnya 

pembentukan karakter yang bertaqwa, tangguh, dan 

bertanggung jawab 

  



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 

Sekolah   :  MTs N 2 Bantul 

Mata Pelajaran   :  Akidah Akhlak 

Kelas/Semester   :  VII/Gasal 

Materi Pokok   :  Akidah Islam 

Alokasi Waktu   :  4X 40 Menit 

Tahun Ajaran           :  2019/ 2020 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 1.2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 1.3  Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, danprosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 1.4  Mencoba, mengolah, danmenyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak ( menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di skolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang  / teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar:  

3.1 Memahami Dalil, Dasar  dan Tujuan Akidah 

Islam 

 
 



 
 

 
 

Indikator:  
3.1.1. Menjelaskan pengertian Akidah Islam 

3.1.2. Mengidentifikasi dalil Akidah Islam 

3.1.3. Menjelaskan dasar dan tujuan akidah islam 

3.1.4. Menjelaskan hubungan iman, islam dan Ihsan. 

 

4.1 Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran 

akidah Islam 

 
Indikator: 
4.1.1 Menyajikan fakta atau bukti kebenaran akidah 

Islam dengan cermat. 

4.1.2 Menggunakan Akidah Islam sebagai dasar 

keyakinan hidup sehari-hari dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah peserta didik mengamati ayat al-Qur‟an, alam 

sekitar, mengumpulkan data dan menganalisa peserta 

didik dapat 

1. Menjelaskan pengertian Akidah Islam dengan 

benar 

2. Mengidentifikasi dalil Akidah Islam dengan 

benar 

3. Menjelaskan dasar dan tujuan akidahIslam 

dengan benar 

4. Menjelaskan hubungan Iman, Islam dan Ihsan 

dengan benar 

5. Mempresentasikan hasil analisis tentang akidah 

Islam dengan percaya diri 

 

D. Materi  Pembelajaran  
Fakta:  
Gambar/video 

 

Konsep: 
-siswa mengamati tayangan video 

-pengertian akidah islam 

 



 
 

 
 

Prosedur: 
-Mengamati dan berdiskusi tentang tayangan yang 

ditampilkan 

 

Prinsip: 
Siswa merumuskan kesimpulan tentang kebenaran 

akidah islam 

 

MATERI REGULER 
 
1. PengertianAkidah Islam 

2. Dasar dasar akidah islam 

3. Tujuan akidah islam 

4. Hubungan iman, islam, ihsan 

 
MATERI PENGAYAAN 

 

- Perilaku orang yang mengimani akidah islam 

- Tugas tugas nabi Muhammad 

 

 

MATERI REMIDI 

 

- Manfaat mempelajari akidah islam 

- Hubungan iman, islam dan ihsan 

 

E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan: Scientific 

2. Model: Project Based Learning, Discovery 

learning 

3. Metode: 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Penugasan 

d. Diskusi Kelas 

 

 

 

 



 
 

 
 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  
1. Media  

Media : Gambar alam semesta, film tentang 

kebesaran Allah dan power point mengenai materi 

Akidah Islam 

2. Alat/Bahan  

Alat : Laptop dan LCD, Papan Tulis, Kertas 

manila, dan Spidol 

3. Sumber Belajar:  

1.  Departemen Agama RI, 1989. Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya. Semarang: Toha Putra. 

2. Lukman Hakim, 2013. Buku Siswa Akidah 

Akhlak. Jakarta: Kementerian Agama 

3. T. Ibrahim, 2009.Membangun  Akidah 

AkhlakKelas VII.Solo: Tiga Serangkai. 

4. H.A Wahid Sy, 2008. Akidah Akhlak Kelas 

VII.Bandung: Armico. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran   
1. Pertemuan Kesatu:  

a.  Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)  

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan berdo‟a bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat; 

2) Peserta didik memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur‟an surah/ayat pilihan (nama 

surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

3) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  

dengan  materi pelajaran. 

5) Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 



 
 

 
 

6) Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 

b. Kegiatan Inti (60 menit)   

Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan yang 

terkait dengan Akidah Islam. 

 Peserta didik menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai Akidah Islam. 

 Peserta didik membaca dalil naqli tentang 

Akidah Islam beserta artinya. 

Menanya 
 Peserta didik melalui motivasi dari guru, 

peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang Akidah Islam. 

 Peserta didik Mengajukan pertanyaan 

mengenai Akidah Islam atau pertanyaan 

lain yang relevan dan kontekstual. 

Eksperimen/explore 
 Peserta didik mencari dalil naqli yang 

menjelaskan Akidah Islam.  

 Peserta didik secara berkelompok 

mengumpulkan contoh-contoh nyata 

perilaku yang mencerminkan Akidah Islam. 

Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis tentang 

pentingnya Akidah Islam dalam kehidupan 

nyata. 

Komunikasi 
 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan 

dalil naqli beserta artinya yang 

menunjukkan tentang Dasar Akidah Islam. 

 Peserta didik menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan tentang Akidah 

Islam. 

 Peserta didik menyusun kesimpulan. 

 

 



 
 

 
 

c. Penutup (10 menit)  

a. Peserta didik di bawah bimbingan guru, 

peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara demokratis. 

b. Peserta didik bersama-sama melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada kelompok 

“terbaik” 

d. Post Tes : Tes ringan (kuis) tentang materi 

yang diberikan kepada kelompok yang benar 

dalam menjelaskan tentang pentingnya Akidah 

Islam dan tujuan mempelajarinya.. 

e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya dan 

menyampaikan tugas mandiri tidak terstruktu 

atau tugas terstruktur. 

f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdoa. 

2. Pertemuan Kedua:  

a.  Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)  

- Guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan berdo‟a bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat; 

- Peserta didik memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur‟an surah/ayat pilihan (nama 

surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

- Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

- Guru memberikan motivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  

dengan  materi pelajaran. 

- Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 



 
 

 
 

- Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 

 

d. Kegiatan Inti (60 menit)   

Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan yang 

terkait dengan Akidah Islam. 

 Peserta didik menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai Akidah Islam. 

 Peserta didik membaca dalil naqli tentang 

Akidah Islam beserta artinya. 

Menanya 
 Peserta didik melalui motivasi dari guru, 

peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang Akidah Islam. 

 Peserta didik Mengajukan pertanyaan 

mengenai Akidah Islam atau pertanyaan 

lain yang relevan dan kontekstual. 

Eksperimen/explore 
 Peserta didik mencari dalil naqli yang 

menjelaskan Akidah Islam.  

 Peserta didik secara berkelompok 

mengumpulkan contoh-contoh nyata 

perilaku yang mencerminkan Akidah Islam. 

Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis tentang 

pentingnya Akidah Islam dalam kehidupan 

nyata. 

Komunikasi 
 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan 

dalil naqli beserta artinya yang 

menunjukkan tentang Dasar Akidah Islam. 

 Peserta didik menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan tentang Akidah 

Islam. 

 Peserta didik menyusun kesimpulan. 

 



 
 

 
 

e. Penutup (10 menit)  

- Peserta didik di bawah bimbingan guru, 

peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara demokratis. 

- Peserta didik bersama-sama melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

- Guru memberikan reward kepada kelompok 

“terbaik” 

- Post Tes : Tes ringan (kuis) tentang materi 

yang diberikan kepada kelompok yang benar 

dalam menjelaskan tentang pentingnya Akidah 

Islam dan tujuan mempelajarinya.. 

- Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 

menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

- Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdoa. 

 

H.Penilaian   
Tujuan Penilaian : Untuk mengevaluasi pembelajaran 
pada materi akidah islam 
 

1. Jenis/teknik penilaian  

1) Kompetensi Sikap : Observasi, 

Penilaian antar peserta didik 

2) Kompetensi Pengetahuan : Tes 

Tertulis 

3) Kompetensi Keterampilan : Unjuk 

kerja 

2. Bentuk instrumen dan instrumen (terlampir) 

3. Pedoman penskoran (terlampir) 

 
I.Pengayaan 

Peserta didik yang sudah menguasai materi 
mengerjakan soal pengayaan yang telah 
disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-
pertanyaan tertentu, maka guru mencatat dan 



 
 

 
 

memberikan tambahan nilai bagi peserta yang 
berhasil dalam pengayaan. 
Materi pengayaan adalah yang berhubngan 
dengan ajaran-ajaran dalam akidah islam, 
misalnya peserta didik diminta menemukan 
pokok-pokok kepercayaan dalam islam dan lain 
lain. 
 

J.Remidial 
Peserta didik yang belum menguasai materi akan 
diberikan perlakuan khusus berupa( pilih salah satu) 
1) Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya, lalu 

guru melakukan penilaian ulang. 
2) Akan dijelaskan kembali oleh guru materi akidah 

islam, kemudian guru akan melakukan ulangan 
kembali dengan soal yang sejenis. 

3) Guru memberikan tugas individu merangkum materi 
akidah islam. 

4) Remidial dilakukan pada waktu yang telah 
ditentukan, boleh diluar jam pelajaran 
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1. Penilaian Observasi Sikap Spiritual 
 

Nama Peserta Didik  :   

Kelas    : VII 

Tanggal Pengamatan  :  

Materi Pokok   : Akidah 

Islam 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

    

2 Mengucapkan rasa syukur atas 

karunia Tuhan  

    

3 Memberi salam sebelum dan 

sesudah menyampaikan pendapat/ 

presentasi 

    

4 Mengungkapakan kekaguman 

secara lisan maupun tulisan 

terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan  

    

5 Merasakan keberadaan dan 

kebesaran Tuhan saat mempelajari 

ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor  

 

 

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual 

peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 

sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, 

dengan kriteria sebagai berikut : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

dan kadang-kadang tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan 

dan sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 



 
 

 
 

Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    

             
              

Contoh : 

Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, 

maka skor akhir : 
  

  
        

Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik: apabila memperoleh skor  3,34 – 4,00 

Baik : apabila memperoleh skor  2,66 – 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor  1,66 – 2,65 

Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  1,66 

 

 

2. Lembar Penilaian Antarpeserta Didik: Sikap 
Disiplin 

 

Nama penilai  :    

Nama peserta didik yang dinilai:   

Kelas   : VII  

Mata pelajaran  : Akidah Akhlak 

 

No Sikap yang diamati 
Melakukan 

Ya Tidak 

1 Masuk kelas tepat waktu   

2 Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

  

3 Memakai seragam sesuai tata 

tertib 

  

4 Mengerjakan tugas yang 

diberikan 

  

5 Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran 

  

6 Mengikuti diskusi sesuai dengan 

langkah yang ditetapkan 

  



 
 

 
 

7 Membawa buku tulis sesuai mata 

pelajaran 

  

8 Membawa buku teks mata 

pelajaran 

  

Jumlah   

 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap 

sosial peserta didik lain dalam kedisiplinan. Berilah tanda 

cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 

berikut : 

Ya  = apabila peserta didik menunjukkan 

perbuatan sesuai aspek pengamatan 

Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan 

perbuatan sesuai aspek pengamatan. 

 

Petunjuk Penskoran  
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi 

skor 0 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    

             
              

Contoh : 

Jawaban YA sebanyak 6, maka diperoleh skor 6, dan skor 

tertinggi 8 maka skor akhir adalah : 
 

 
         

Peserta didik memperoleh nilai : 

Sangat Baik: apabila memperoleh skor  3,34 – 4,00 

Baik : apabila memperoleh skor  2,66 – 3,33  

Cukup  : apabila memperoleh skor  1,66 – 2,65  

Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  1,66  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP INDIVIDU SAAT BERDISKUSI 
 

Kelas VII  

               

                 

N

o 
Nama Siswa 

Aktifitas 

Jum

lah 

Sko

r 

Tingkat 

Pengua

saan 

Nilai ( 

MK, 

MP, 

MT, 

BT )  

Ket 
Keaktifan 

Kerjasam

a 
Disiplin 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
   

1 

 

                              

2 

 

                              

3 

 

                              

4 

 

                              

5 

 

                              

6 

 

                              

7 

 

                              

8 

 

                              

9 

                
10 

                
11 

                
12 

                
13 

                
14 

                
15 

                
16 

                
17 

                
18 

                
19 

                
20 

                
21 

                
22 

                



 
 

 
 

23 

                
24 

                
25 

                
26 

                
27 

                
28 

                
29 

                
30 

                
31 

                
32 

                

                 

 

Rubrik 

penilaian 

               1 Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku 

yang dinyatakan dalam indikator. 

   2 Apabila peserta didik sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum 

konsisten yang dinyatakan dalam indikator. 

 3 Apabila peserta didik sudah memperlihatkan perilaku dan sudah 

konsisten yang dinyatakan dalam indikator. 

 4 Apabila peserta didik sudah memperlihatkan perilaku 

kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator. 

  

                 

 

Penguasaan nilai yang disesuakan 

dengan indikator yang diinginkan 

       

 

MK = 4 - 12 

               

 

MB = 1 - 11 

               

 

MT = 8 - 10 

               

 

BT  = 4 - 7 

               

                 

 

Keterangan 

               

 

BT : Belum 

Terlihat 

               

 

MT : Mulai 

Terlihat 

               

 

MB : Mulai 

Berkembang 

              

 

MK : 

Membudaya/Kebi

asaan 

               



 
 

 
 

3. Tes Tertulis 
 

Jawablah pertanyaan di bawah ini secara benar ! 
 

1. Jelaskan pengertian Akidah Islam secara istilah ! 

2. Tuliskan dalil naqli tentang akidah Islam ! 

3. Sebutkan dasar akidah Islam ! 

4. Sebutkan tujuan mempelajari akidah Islam ! 

5. Jelaskan hubungan antara iman, islam dan Ihsan ! 

 
Kunci Jawaban 

1. Akidah Islam adalah pokok-

pokokkepercayaanyangharus diyakini kebenarannya 

oleh setiap orang yang mengaku dirinya beragama 

Islam (Muslim). 
2. Q.S Maidah : 1 

ََٓ بَٱٌَّز٠ِ َٰٓأ٠َُّٙ فُٛاَْب٠َََِ  ۡٚ اَْأَ َٰٛٓ ُٕ َِ عُمُٛدَِ ءَا ٌۡ تََُٱ َّ ١ِٙ أحٍَُِّتٌَۡىََُُبَ

َُِ عَ  ۡٔ ََٱلَۡۡ حٍِِّٟ ُِ َ َغ١َۡشَ ُۡ َع١ٍََۡىُ  ٝ ٠َتٍَُۡ ب َِ َ ١ۡذَِإلََِّّ َٱٌصَّ

َ َّْ َإِ ٌۗ َ َحُشُ ُۡ أَٔتُ َََٚ ب٠َش٠ُِذََُٱللَّّ َِ َ ُُ ٠١ََحَۡىُ
1. Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang 
ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya 
 

3. Al-Qur‟an dan Hadis 
4. Tujuan mempelajari akidah Islam yaitu  

1) Agar mendapatkan tuntunan untuk 

mengembangkan dasar ketuhanan yang telah 

ada sejak lahir. 

2) Untuk menghindarkan diri dari pengaruh 

kehidupan yang sesat atau jauh dari petunjuk 

hidup yang benar. 



 
 

 
 

3) Membimbing manusia untuk berkeyakinan  

kepada Allah SWT Sebab tanpa petunjuk 

agama manusia bisa tidak sampai mengenal  

Tuhan dengan benar.  

4) Untuk memelihara manusia dari kemusyrikan 

5. Hubungan anatara iman, islam dan ihsan yaitu 

ketiganya tidak bisa dipisahkan satu dengan yang 

lainnya, bahkan ketiganya berkumpul dalam satu 

hadis panjang 
 

Pedoman Pensekoran 
 
1. Jawaban lengkap diberi skor 20 

2. Jawaban kurang lengkap diberi skor 15 

3. Jawaban tidak lengkap diberi skor 10 

4. Jawaban salah diberi skori 5 

 
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus : 

 
             

             
              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

4. Penilaian Unjuk Kerja 
   Mata Pelajaran :Akidah Akhlak 

Nama Proyek : Presentasi Diskusi Kelompok 

Kelas:  VII  

No 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang 

dinilai 

 
Skor 

Maks 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

a b c T BT R P 

Kelompok  1 

1 

 

                  

2 

 

                  

3 

 

                  

4 

 

                  

5 

 

                  

6 

 

                  

7 

 

                  

8 

 

                  

9 

          10 

          11 

          12 

          13 

          14 

          15 

          16 

          17 

          18 

          19 

          20 

          21 

          22 

          23 

          24 

          25 

          26 

          27 

          28 

          29 

          



 
 

 
 

30 

          31 

          

           

 

 

Keterangan 

         T : Tuntas 

         BT : Belum Tuntas 

         R : Remidial 

         P : Pengayaan 

         

           

 

Aspek dan Rubrik 

Penilaian 

        

           

a 

Kejelasan dan 

Kedalaman Informasi 

       

 

1. Lengkap dan 

sempurna  

 

30 

      

 

2. Lengkap dan 

kurang sempurna 

 

20 

      

 

3. Kurang 

lengkap 

  

10 

      

           

b 

Keaktifan dalam 

diskusi 

        

 

1. sangat aktif 

  

30 

      

 

2. Aktif 

  

20 

      

 

3. Kuang aktif 

  

10 

      

           

c 

Kejelasan dan keapian 

presentasi 

       

 

1. Sangat jelas dan 

rapi 

 

40 

      

 

2. Jelas dan rapi 

 

30 

      

 

3. Jelas dan kurang 

rapi 

 

20 

      

 

4. Kurang jelas dan 

tidak rapi 

 

10 

       

Perhitungan nilai menggunakan rumus : 

 
             

             
              



 
 

 
 

HAND OUT 
 

LAMPIRAN MATERI REGULER 
 

PengertianAkidah Islam 
Akidah secara bahasa berasal dari kata ('aqada-

ya'qidu-aqidatan) yang berarti ikatan, atau 

perjanjian. Secara istilah adalah keyakinan hati 

atas sesuatu. Kata „akidah‟ tersebut dapat 

digunakan untuk ajaran yang terdapat dalam 

Islam, dan dapat pula digunakan untuk ajaran lain 

di luar Islam. Sehingga ada istilah akidah Islam, 

akidah Nasrani, akidah Yahudi, dan akidah-akidah 

yang lainnya. Dengan begitu kita juga bisa 

simpulkan ada akidah yang benar atau lurus dan 

ada akidah yang sesat atau salah. Dengan begitu 

juga, akidah Islam(al-akidah al-Islamiyah) bisa 

diartikan sebagai pokok-pokok kepercayaan yang 

harus diyakini kebenarannya oleh setiap orang 

yang mengaku dirinya beragama Islam (Muslim). 

 

5. Dalil Akidah Islam 
Dalam al Quran kata akidah sering disebutkan, 

antar lain dalam Q.S Maidah : 1 

ََٓ بَٱٌَّز٠ِ َٰٓأ٠َُّٙ َب٠َََِ  فُٛاْ ۡٚ َأَ اْ َٰٛٓ ُٕ َِ عُمُٛدَِ ءَا ٌۡ أحٍَُِّتََۡٱ

َ تُ َّ ١ِٙ َُِٱلٌََۡۡىََُُبَ عَ  َغ١َۡشَََٔۡ ُۡ َع١ٍََۡىُ  ٝ ٠َتٍَُۡ ب َِ َ إلََِّّ

َ حٍِِّٟ ١ۡذَُِِ ََٱٌصَّ َّْ َإِ ٌۗ َ َحُشُ ُۡ أَٔتُ َََٚ بََٱللَّّ َِ َ ُُ ٠حَۡىُ

٠١ََش٠ُِذَُ
    

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman 

penuhilah akad-akad itu (QS. Al- Maidah / 5 

: 1)  

 Adapun yang dimaksud dengan akad di sini adalah 

janji atau keyakinan kepada Allah SWT. Akidah 

menurut istilah adalah unsur-unsur yang harus 

dibenarkan dengan hati dan diterima  dengan rasa 



 
 

 
 

puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang 

tidak dapat digoncangkan oleh keragu-raguan. 

 

6. Dasar- dasar dan Tujuan Akidah Islam 
a. Dasar-Dasar Akidah Islam 

Yang menjadi dasar akidah Islam adalah al 

Quran dan  Hadits. Al Quran dan Hadits/sunah 

rasul merupakan dua perkara yang diwariskan 

kepada umat Islam oleh Nabi Muhamad saw, 

untuk dijadikan pedoman hidup umat Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, dalam segala 

tingkah laku dan perbuatan. 

 

1) Al Quran 
Al Quran merupakan dasar pokok akidah 

Islam yang paling utama. Al Quran 

menjelaskan tentang segala hal yang ada di 

alam semesta ini, dari yang jelas sampai hal 

yang ghoib termasuk masalah-masalah 

yang berkaitan dengan ajaran pokok tentang 

keyakinan dan keimanan. Sedangkan dasar-

dasar  akidah yang harus diimani oleh 

setiap muslim diantaranya Qs. an Nisa : 136 

ََٓ بَٱٌَّز٠ِ َٰٓأ٠َُّٙ َب٠َََِ  ُٕٛاْ ِِ َءَا اْ َٰٛٓ ُٕ َِ َِءَا ََِٗٱللَّّ سَسٌُِٛ َۦَٚ

بٱٌَِّزََِٞٚ ىِتَ  ٌۡ ََِٗٱ َسَسٌُِٛ  ٝ َعٍََ يَ َََََٰٓٞٚۦٔزََّ بٱٌَِّزِ ىِتَ  ٌۡ َٱ

َبَِ ٠َىَۡفشُۡ ٓ َِ َٚ َ
 ًُ َلبَۡ ٓ ِِ َ َِأَٔزَيَ ََِٗٱللَّّ ئىَِتِ

َٰٓ  ٍَ َِ َۦَٚ

َِٗ وُتبُِ ََِٗۦَٚ سُسٍُِ ٱلَٰۡۡٓخِشََََِٚۦَٚ ِِ ۡٛ َ١ ٌۡ َضَََٱ ًَََّفمَذَۡ

َبع١َِذًاَ لََا  ١٣٦َضٍََ 
Artinya : “ Wahai orang-orang yang 

beriman, tetaplah beriman kepada Allah 

dan rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 

turunkan kepada rasul-Nya, serta kitab 

yang Allah turunkan sebelumnya. Barang 

siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,  rasul-

rasul-Nya dan hari kemudian, maka 



 
 

 
 

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya”. (QS. An- Nisa / 4 :136) 

2) Al Hadits 
Hadits atau sunah rasul merupakan dasar 

pokok akidah Islam yang kedua setelah al 

Quran. Hadits memiliki fungsi sebagai 

pedoman yang menjelaskan masalah-

masalah yang ditetapkan di dalam al Quran 

yang masih bersifat umum. 

Hadits adalah segala ucapan, perbuatan dan 

takrir Nabi Muhamad saw. Hadits yang 

bersumber dari Nabi Muhamad saw, 

tidaklah semata-mata keluar dari hawa 

nafsu. Akan tetapi semata-mata berasal dari 

wahyu Allah SWT Sebagaimana ditegaskan 

di dalam Qs. an Najm :3-5. 

ب َِ َََٚ ِٓ ٠َََٰٕٓطِكَُعَ  ٜ َٛ َٙ ٌۡ ٣ََََٱ َإلََِّّ َٛ َُ٘ ْۡ إِ

َ  ٝ ٠َُٛحَ ٟٞ حۡ َٚ٤َََُٗ َّ َٜ شَذ٠ِذََُۥعٍََّ َٛ مُ ٌۡ ٱ  

َ

Artinya : “Dan tidaklah mengucapkan dari 

hawa nafsu. Tetapi yang diucapkan tidak 

lain hanya dari wahyu yang diwahyukan. 

Yang diajarkan kepadanya oleh Jibril yang 

sangat kuat”. ( QS. An- Najm / 53 : 3 – 5 ). 

 

b. Tujuan Akidah Islam 
Orang yang mempelajari suatu ilmu, pasti 

mempunyai tujuan. Demikian juga halnya 

dengan orang yang mempelajari akidah Islam. 

Adapun tujuan mempelajari akidah Islam 

antara lain sebagai berikut ; 

2) Agar mendapatkan tuntunan untuk 

mengembangkan dasar ketuhanan yang 

telah ada sejak lahir. 

 Manusia adalah makhluk yang 

berketuhanan. Sejak dilahirkan manusia 

cenderung mengakui adanya Tuhan. Allah 

SWT berfirman: 



 
 

 
 

إرَِۡ َََٚ ُۡ ِ٘ َٓظُُٙٛسِ ِِ َ ََ َءَادَ َٰٟٓ َبَِٕ آ ِِ أخََزََسَبُّهََ

َأٌَسَۡتَُ ُۡ ِٙ َأَٔفسُِ َٰٓ  ٝ َعٍََ ُۡ أشَۡٙذََُ٘ َٚ َ ُۡ ٠َّتَُٙ رُسِّ

َتََ َأَْ ِٙذۡٔبََٰٓ  َشَ  ٝ َبٍََ َلبٌَُٛاْ ۡۖ ُۡ َبشَِبِّىُ ََ ۡٛ َ٠َ مٌُُٛٛاْ

تَِ َّ م١َِ 
ٌۡ ََٱ َٓ ف١ٍِِ َغَ  زَا  ََ٘ ۡٓ َعَ َوَُّٕب ١٧١ََٚۡإَِّٔب َأَ

وَُّٕبَ َٚ َ ًُ َلبَۡ ٓ ِِ َ َءَاببََٰٓؤُٔبَ َأشَۡشَنَ بَٰٓ َّ َإَِّٔ اْ َٰٛٓ تمٌَُُٛ

َ ًَ َفعََ ب َّ َبِ ٍىُِٕبَ ۡٙ َأفَتَُ ۡۖ ُۡ ِ٘ َبعَۡذِ آ ِِّ َ ٠َّتٗ رُسِّ

ََْ بۡطٍُِٛ ُّ ٌۡ ١٧٣َََٱ
Artinya : “ Dan (ingatlah),  ketika 

Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka, dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman) : “Bukankah Aku ini 

Tuhanmu? “. Mereka menjawab : “ Betul 

(Engkau Tuhan kami),kami jadi saksi “. 

(Kami lakukan demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan : “ 

Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 

orang yanga lengah terhadap ini (keesaan 

Allah). Atau agar kamu tidak mengatakan : 

“ Sesungguhnya orang –orang tua kami 

telah mempersekutukan Tuhan sejak 

dahulu, sedangkan kami adalah anak-anak 

keturunan yang (datang) sesudah mereka. 

Maka apakah Engakau akan membinasakan 

kami karena perbuatan-perbuatan orang-

orang yang sesat dahulu”. (QS. Al- A‟rof / 

7 : 172 – 173). 

  Berdasarkan firman 

Allah tersebut, menunjukkan bahwa tiap-

tiap orang telah mengakui dan meyakini 

adanya dzat Allah, dan pengakauan serta 

keyakinan itu telah ada sejak lahir.  Untuk 

mengembangkan dasar ketuhanan ini, 

Rasulullah saw telah memerintahkan 

kapada orang tua untuk selalu menjaga dan 



 
 

 
 

mendidiknya dengan baik, agar dasar 

ketuhanan yang telah ada dapat berkembang 

sesuai dengan fitrah Islam. Rasulullah 

bersabda : 

 

َ ًُّ َوُ َُ سٍََّ َٚ َ ِٗ َُع١ٍََْ َاللََّّ َِصٍََّٝ َأبََِٟ٘ش٠َُْشَةََلبٌَمَبَيََسَسُٛيَُاللََّّ ْٓ عَ

دَا ِّٛ َُٙ٠َ اُٖ َٛ َفأَبََ ٌْفطِْشَةِ َا َعٍََٝ ٠ٌَُٛذَُ ٌُٛدٍ ْٛ ََِ ْٚ بَ ِٙ شَأِ ٠َُٕصَِّ ْٚ َاَ ِٗ ِٔ

ِٗ.َسٚاَٖاٌبخبسٞ سَبِٔ جِّ َّ ُ٠َ

 

Artinya : “Setiap anak yang dilahirkan 

pasti dalam keadaan fitrah (beragama 

Islam), maka orang tuanyalah yang 

menjadikan anak itu beragama Yahudi; 

Nasrani atau Majusi (H.R. Bukhari 

Muslim) 

3) Untuk menghindarkan diri dari pengaruh 

kehidupan yang sesat atau jauh dari 

petunjuk hidup yang benar. 

ََّْ أَ َفََََٚ ب ّٗ سۡتم١َِ ُِ َ طِٟ َصِشَ  زَا لََََّٱتَّبعََُُِٖٛۖۡ٘  َٚ
َ ًََتتََّبعُِٛاْ بُ ََِٗٱٌسُّ َعََٓسَب١ٍِِ ُۡ َبىُِ قَ ََ ۦَفتَفَشََّ ُۡ ٌىُِ رَ 

َِٗ ىَُُبِ ى  صَّ َتتََّمََُۦَٚ ُۡ ٌَعٍَََّىُ َْ ٛ١٥٣ََ
4)  

Artinya : “Dan sungguh, inilah jalanKu 

yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu 

ikuti jalan-jalan (yang lain) yang mencerai-

beraikan kamu dari jalan-Nya. 

Demikianlah Dia memerintahkan 

kepadamu agar kamu bertakwa”.(QS. Al- 

An‟am /6 : 153) 

5) Membimbing manusia untuk berkeyakinan  

kepada Allah SWT Sebab tanpa petunjuk 

agama manusia bisa tidak sampai mengenal  

Tuhan dengan benar. Allah berfirman  

Artinya : “Al Quran itu sebagai petunjuk 

manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda 



 
 

 
 

(antara yang hak dan batil)”.(QS. Al- 

Baqarah /2 :185) 

شَُ ۡٙ ََشَ َْ ضَب َِ ََٰٓٞسَ ََٱٌَّزِ ِٗ َف١ِ َُْأُٔزِيَ مشُۡءَا ٌۡ َٱ

َ َٓ ِِّ َ تٖ  َ ب١َِّٕ َٚ َ َّٕبسِ ٌٍَِّ َٜ ٘ذُٜٗ ٙذَُ ٌۡ ِْ ََََٚٱ فشُۡلبَ
ٌۡ َٱ

َ ُُ ٕىُ ِِ ِٙذََ َٓشَ َّ شََفَ ۡٙ ََٱٌشَّ َْ َٓوَب َِ َٚ َ
ُۡۖٗ ّۡ ١صَُ ٍۡ فَ

َ َأخَُشٌَۗ ٍَ َأ٠ََّب ۡٓ ِِّ َ ةٞ َفعَِذَّ َسَفشَٖ  ٝ َعٍََ ۡٚ َأَ ش٠ِضًب َِ
َ ٠َُش٠ُِذُ ََٱللَّّ ُُ ١سُۡشََبىُِ ٌۡ ََٱ ُُ َبىُِ ٠َش٠ُِذُ لََّ عُسۡشَََٚ ٌۡ َٱ

َ ٍُٛاْ ِّ ٌتِىُۡ ةَََٚ عِذَّ ٌۡ ََٱ ٌتِىَُبِّشُٚاْ َََٚ بََٱللَّّ َِ َ  ٝ عٍََ

َ َْ َتشَۡىُشُٚ ُۡ ٌعٍَََّىُ َٚ َ ُۡ ىُ ١٨٥ََ٘ذََى 
 

6) Untuk memelihara manusia dari 

kemusyrikan 

Untuk mencegah manusia dari kemusyrikan 

dan tetap mengesakan Allah, diperlukan 

adanya tuntunan yang jelas tentang 

kepercayaan kepada Allah. 

َُۡ ٙىُُ إٌَِ  َََٚ َٛ َُ٘ َإلََِّّ َٗ
َإٌَِ  َٰٓ َلََّّ حِذٞۖۡ  َٚ َ ٞٗ إٌَِ 

َُُ ح١ِ ٕٱٌُشَّ  َّ حۡ ١٦٣َََٱٌشَّ
Artinya : “ Dan Tuhanmu adalah Allah 

yang maha Esa tidak ada tuhan melainkan 

Dia, Yang maha Pemurah lagi maha 

Penyayang”.(QS. Al- Baqarah /2 : 163) 

7) Untuk lebih memupuk ketebalan iman 

dengan mencintai dan taat kepada Allah dan 

rasul-Nya. 

 

7. Hubungan Iman, Islam, dan Ihsan 
 

Ada tiga unsur pokok dalam akidah Islam yang 

tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. 

Artinya, jika sesorang mengaku berakidah Islam 

atau lebih mudahnya dia mengaku sebagai 

muslim, maka harus ada tiga unsur pokok ini 

didalam dirinya,yaitu Islam, Iman, dan Ihsan. 



 
 

 
 

Ketiganya mempunyai hubungan yang sangat 

erat. Untuk mengetahui hubungannya, perlu 

diketahui terlebih dahulu pengertian ketiganya. 

 

1) Islam 
KataIslamberasaldaribahasaArab,yaitu  َُ َ–اسٍ

َ ُ اسلَِبَ–٠سٍ yangartinya adalah patuh, 

tunduk, menyerahkan diri, dan selamat. 

Sedangmenurutistilah,Islamyaituagamayang

mengajarkanagarmanusiaberserahdiri 

dantunduksepenuhnyakepadaAllah.Tundukata

uberserahdiriadalahmengerjakan perintah 

Allahdanmenjauhilarangan-

Nya.Orangyangtundukdanberserahdiri 

kepadaAllah disebut Muslim. 

 

2) Iman 
Menurut bahasa iman berarti percaya. 

Sedangkan menurut istilah iman adalah: 

 ال٠َّّبََْ٘ٛتصذ٠َكَببٌَمٍبََٚالشاسَببٌٍَسبَْٚعًَّببالَّسوبَْ

“Iman adalah membenarkan dengan hati, 

mengucapkan dengan lisan, dan 

dilaksanakan dengan anggota badan 

(perbuatan).” 

Jika seseorang sudah mengimani seluruh 

ajaran Islam, maka orang tersebut sudah 

dapat dikatakan mukmin(orang yang 

beriman). 

 

3) Ihsan 
Ihsan berasal dari 

bahasaArab: َ َ–احسٓ

احسبَٔبََ–٠حسَٓ  

yang berarti 

kebaikan. 

Ihsanadalahperbuatanbaiksebagaibentuk 

penghambaandirikepadaAllahsebagai makhluk 

individu, yaitu hubungannya dengan  Allah 

maupun sebagai makhluk sosial yang selalu 



 
 

 
 

berinteraksi dengan sesama. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa cara 

penghambaandiriiniharussenantiasamerasameli

hatataudilihatoleh AllahSwt. sebagaimana di  

sebutkan  dalam  hadis  Nabi  Saw.:‟Jibril  

bertanya,  „Kabarkanlah 

kepadakutentangihsanitu?„Nabimenjawab:“Ka

mumenyembahAllahseakan- 

akankamumelihat-

Nya,makajikakamutidakmelihat-

Nya,makasesungguhnya 

Diamelihatmu”.Dengandemikianberbuatbaikke

padaAllahmaupunsesamaharusdilakukansetiaps

aatkarenaadakontrollangsungdari AllahSwt. 

Orangyangtelah menerapkan hal ini disebut 

denganMuhsin. 

Ketiga unsur pokok akidah Islam di atas tidak 

bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya, 

bahkan ketiganya berkumpul dalam satu hadis 

panjang yang diriwayatkan oleh sahabat Umar 

bin Khattab Ra. yasebagai berikut: 

„Umar bin al-Khaththab berkata, „Dahulu 

kami pernah berada di sisi Rasulullah 

shallallahu„alaihiwasallam,laludatanglahseor

anglaki-lakiyangbajunyasang at putih, 

rambutnya sangat hitam, tidak tampak 

padanya bekas-bekas perjalanan. 

Tidakseorangpundarikamimengenalnya,hingg

adiamendatangiNabiShallallahu„Alaihi 

Wasalam lalu menyandarkan lututnya pada 

lutut Nabi Shallallahu „Alaihi Wasalam, 

kemudian ia berkata, „Wahai Muhammad, 

kabarkanlah kepadaku tentang 

Islam?„RasulullahSaw.menjawab:“Kesaksian

bahwatidakadaTuhan(yangberhak 

disembah)selain 

AllahdanbahwaMuhammadadalahhambadanu

tusan-Nya, mendirikan salat, menunaikan 

zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji ke 



 
 

 
 

Baitullah 

jikakamumampubepergiankepadanya.‟Diaber

kata,„Kamubenar.‟Umarberkata, 

„Maka kami kaget terhadapnya karena dia 

menanyakannya dan membenarkannya.‟ Dia 

bertanya lagi, „Kabarkanlah kepadaku 

tentang iman itu? „ Beliau menjawab: 

“Kamuberimankepada Allah,Malaikat-

malaikat-Nya,Kitab-kitab-Nya,para Rasul-

Nya, HariAkhir, dan takdir baik dan buruk.” 

Dia berkata, „Kamu benar.‟Dia bertanya, 

„Kabarkanlah kepadakutentangihsan itu? „ 

Beliaumenjawab: “Kamu menyembah 

Allahseakan-akankamumelihat-

Nya,makajikakamutidakmelihat- 

Nya,makasesungguhnyaDiamelihatmu.”Diabe

rtanyalagi,„KapankahHari Akhir itu? „ Beliau 

menjawab: “Tidaklah orang yang ditanya itu 

lebih mengetahui 

daripadaorangyangbertanya.”Diabertanya,„L

alukabarkanlahkepadakutentang tanda-

tandanya? „ Beliau menjawab: “Apabila 

seorang budak melahirkan (anak) tuan-Nya, 

dan kamu melihat orang yang tidak beralas 

kaki, telanjang, miskin, penggembalakambing, 

namun bermegah-megahan dalam 

membangun bangunan.” Kemudian dia 

bertolak pergi. Maka aku tetap saja heran 

kemudian beliau berkata; 

“WahaiUmar,apakahkamutahusiapapenanyate

rsebut?” Akumenjawab,„Allah danRasul-

Nyalebihtahu.‟Beliaubersabda:“ItulahJibril,d

iamendatangikalian 

untukmengajarkankepadakaliantentangpenget

ahuanagamakalian”. (HR. Muslim) 

 
 
 
 



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 

Sekolah   :  MTs Negeri2 Bantul 

Mata Pelajaran   :  Akidah Akhlak 

Kelas/Semester   :  VII/Gasal 

Materi Pokok   :  Adab Sholat dan Dzikir 

Alokasi Waktu   :  4 X 40 Menit 

Tahun Ajaran            : 2019 / 2020 

 

H. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 1.2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 1.3  Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, danprosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 1.4  Mencoba, mengolah, danmenyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, danmembuat) 

dan ranah abstrak ( menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, danmengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di skolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang  / teori. 

 

I. Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar:  
3.4.    Memahami Adabsholatdandzikir 

Indikator:  
3.4.1. Menjelaskan pengertian adabsholatdandzikir 

3.4.2. Mengidentifikasi dalil 

tentangadabsholatdandzikir 



 
 

 
 

3.4.3. Menjelaskan hikmahadabsholatdandzikir 

KompetensiDasar: 

4.4.    Mensimulasikanadabsholatdandzikir 

Indikator: 

4.4.1. Mengamatiadabsholatdandzikir. 

4.4.2  Mengklafisikansholatdandzikir 

4.4.3  Mensimulasikanadabsholatdandzikir 

 

J. Tujuan Pembelajaran  
Setelah siswa mengamati ayat al-Qur‟an, alam sekitar, 

mengumpulkan data dan menganalisa siswa dapat 

6. Menjelaskan pengertian 

adabsholatdandzikirdengan benar 

7. Menjelaskandaliladabsholatdandzikirdengan 

benar 

8. Menyebutkanadabsholatdandzikirdenganbenar. 

9. Menjelaskan hikmahadabsholatdandzikir 

dengan benar 

10. Mensimulasikanadabsholatdandzikir dengan 

percaya diri 

K. Materi  Pembelajaran  
Fakta:  
Gambar/video 

 

Konsep: 
-siswa mengamati tayangan video 

-mengajukan pertanyaan 

 

Prosedur: 
-Mengamati dan berdiskusi tentang tayangan yang 

ditampilkan 

 

Prinsip: 
Siswa merumuskan kesimpulan tentang adab 

sholat dan dzikir 
 Pengertian Adab shalat 

Adab berasal dari bahasa arab yang berarti 

kebiasaan 



 
 

 
 

Adab secara istilah adalah pola perilaku yang 

dianggap sebagai model. 

Adab sholat adalah Pola perilaku baik yang 

ditetapkan atau seharusnya dilakukan dalam 

melaksanakan ibadah sholat.  

 Hikmah Melaksanakan Adab Sholat  

 Contoh –contoh Adab shalat 

1. Menjaga waktu dan batas-

batasnya/menyegarakan sholat 

2. Tempat, tubuh, pakaian bersih dan rapi. 

3. Berjalan menuju masjid dengan tenang 

4. Menyempurnakan wudhu 

5. Berdoa saat masuk dan keluar masjid 

6. Melaksanakan sholat tahiyaul masjid 

7. Senantiasa berdzikir 

8. Sholat dengan khusuk 

 Pengertian dzikir 

Zikir artinya ingat , yang dimaksud Perintah 

berzikir kepada Allah . berzikir yaitu 

mengingat Allah dengan segala kekuasaan dan 

keagungan-Nya. Berzikir biasanya dilakukan 

dengan berulang-ulang tidak mengenal waktu 

dan tempat, kapan saja dan dimana saja orang 

boleh berzikir.  

 Perintah berzikir 

Q.S. Al-Ahzabayat 41-42 

﴿َ َوَث١ِشاً َرِوْشاً َ َاللََّّ َارْوُشُٚا ُٕٛا َِ َآ َٓ َاٌَّز٠ِ بَ َأ٠َُّٙ ﴾٠٤١َبَ

أص١َِلًََ﴿ َٚ سَبِّحَُُٖٛبىُْشَةًَ َٚ٤١﴾  
Wahai orang-orang yang beriman! 

Ingatlahkepada Allah, dengan mengingat 

(nama-namaNya) sebanyak-banyaknya.Dan 

bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi 

dan petang. Q.S. Al-Jumu‟ahayat 10 

 Hikmah Melaksanakan Adab Dzikir 

 Adab- adab berzikir 

a. Ketika zikir sebaiknya dalam keadaan suci, 

berwudhu terlebih dahulu, juga dengan 

pakaian yang sopan, bersih dan suci. 



 
 

 
 

b. Dilakukan dengan ikhlas, semata-mata hanya 

mengharapkan rida Allah swt. 

c. Dilakukan dengan takzim, yaitu dengan sikap 

sopan dan santun. 

d. Dilakukan karena adanya kerinduan hati 

untuk dekat dengan Allah swt. 

e. Dilakukan dengan keadaan tenang 

f. Khusyuk dan merendahkan diri, karena Allah 

SWT tidak menyukai orang-orang yang 

tinggi hati dan sombong. 

g. Berzikir hendaknya dibarengi/diimbangi dengan 

amal saleh. 

h. Beristigfar ,mengakui perbuatan yang 

dilarang(perbuatandosa). Tidak dapat dikatakan 

seorang pezikir jika masih melakukan perbuatan 

yang dilarang Allah swt. 

 

L. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan :  Scientific 

2. Model : Project Based Learning 

3. Metode: 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Penugasan 

d. Diskusi Kelas 

 

M. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  
1. Media  

Media : Gambar,  dan power point 

2. Alat/Bahan  

Alat : Laptop dan LCD, Papan Tulis, Kertas 

manila, dan Spidol 

3. Sumber Belajar  

5. Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, 

Depag RI 

6. Lukman Hakim, 2013. Buku Siswa Akidah 

Akhlak. Jakarta: Kementerian Agama 

7. T.Ibrahim,2009 Buku siswa Akidah Akhlak 

MTs Kelas VII, Solo. Tiga Serangkai. 



 
 

 
 

8. Buku lain yang relevan. 

9.  

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran   
1. Pertemuan Kesatu:  

a.  Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)  

7) Peserta didik membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo‟a bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

8) Peserta didik memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur‟an surah/ayat pilihan (nama 

surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

9) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

10) Guru memberikan motivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  

dengan  materi pelajaran. 

11) Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

12) Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 

 

f. Kegiatan Inti (60 menit)   

Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan yang 

terkait dengan adabsholat. 

 Peserta didik menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai adabsholat. 

 Peserta didik membaca dalil naqli tentang 

adabsholat beserta artinya. 

Menanya 
 Peserta didik melalui motivasi dari guru, 

peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang adabsholat. 



 
 

 
 

 Peserta didik Mengajukan pertanyaan 

mengenai adabsholat atau pertanyaan lain 

yang relevan dan kontekstual. 

Eksperimen/explore 
 Peserta didik mencari dalil naqli yang 

menjelaskan adabsholat.  

 Peserta didik secara berkelompok 

mengumpulkan contoh-contoh adabsholat. 

Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis tentang 

pentingnya adabsholat dalam kehidupan 

nyata. 

Komunikasi 
 Pesertadidikmendemonstrasikanbacaandalil

naqlibesertaartinya yang 

menunjukkantentangadabsholat. 

 Pesertadidikmenanggapipertanyaandanmem

perbaikipaparantentangadabsholat. 

 Pesertadidikmenyusunkesimpulan. 

g. Penutup (10 menit)  

g. Pesertadidik di bawah bimbingan guru, 

pesertadidikmenyimpulkanmateripembelajaran

secarademokratis. 

h. Pesertadidikbersama-

samamelakukanrefleksiterhadappembelajaran 

yang telahdilaksanakan. 

i. Guru memberikan reward kepadakelompok 

“terbaik” 

j. Post Tes :Tesringan (kuis) tentangmateri yang 

diberikankepadakelompok yang 

benardalammenjelaskantentangpentingnya 

sholat dan dzikir dantujuanmempelajarinya.. 

k. Guru menjelaskanmateri yang 

akandipelajaripadapertemuanberikutnyadanme

nyampaikantugasmandiriterstruktur. 

l. Bersama-

samamenutuppelajarandenganberdoa. 

 



 
 

 
 

2. Pertemuan Kedua 

a.  Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)  

- Peserta didik membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo‟a bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

- Peserta didik memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur‟an surah/ayat pilihan (nama 

surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

- Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

- Guru memberikan motivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  

dengan  materi pelajaran. 

- Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

- Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 

h. Kegiatan Inti (60 menit)   

Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan yang 

terkait dengan adabsholat. 

 Peserta didik menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai adabsholat. 

 Peserta didik membaca dalil naqli tentang 

adabsholat beserta artinya. 

Menanya 
 Peserta didik melalui motivasi dari guru, 

peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang adabsholat. 

 Peserta didik Mengajukan pertanyaan 

mengenai adabsholat atau pertanyaan lain 

yang relevan dan kontekstual. 

 



 
 

 
 

Eksperimen/explore 
 Peserta didik mencari dalil naqli yang 

menjelaskan adabsholat.  

 Peserta didik secara berkelompok 

mengumpulkan contoh-contoh adabsholat. 

Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis tentang 

pentingnya adabsholat dalam kehidupan 

nyata. 

Komunikasi 
 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan 

dalil naqli  besertaartinya yang 

menunjukkan tentang adab sholat. 

 Pesertadidikmenanggapipertanyaandanmem

perbaikipaparantentangadabsholat. 

 Pesertadidikmenyusunkesimpulan. 

i. Penutup (10 menit)  

-Pesertadidik di bawah bimbingan guru, 

peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara demokratis. 

-Peserta didik bersama-sama melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

-Guru memberikan reward kepada kelompok 

“terbaik” 

-Post Tes :Tes ringan (kuis) tentang materi 

yang diberikan kepada kelompok yang benar 

dalam menjelaskan tentang pentingnya sholat 

dan dzikir dan tujuan mempelajarinya.. 

-Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya dan 

menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

-Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdoa. 

 

 

 

 



 
 

 
 

H.Penilaian   
Tujuan Penilaian : Untuk mengevaluasi pembelajaran 
materi adab sholat dan dzikir 
 

1. Jenis/teknik penilaian  

4) Kompetensi Sikap : Observasi, Penilaian 

antar siswa 

5) Kompetensi Pengetahuan : Tes Tertulis 

6) Kompetensi Keterampilan : Proyek 

2. Bentuk instrumen dan instrumen (terlampir) 

3. Pedoman penskoran (terlampir) 

 

 

I.Penilaian 
Peserta didik yang sudah menguasai materi 
mengerjakan soal pengayaan yang telah 
disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-
pertanyaan tertentu, maka guru mencatat dan 
memberikan tambahan nilai bagi peserta yang 
berhasil dalam pengayaan.holat 
Materi pengayaan adalah yang berhubngan 
dengan adab sholat dan dzikir, misalnya 
peserta didik diminta menemukan indikasi 
seseorang melaksanakan sdan lain lain. 

 
J.Remidial 

Peserta didik yang belum menguasai materi 
akan diberikan perlakuan khusus berupa( pilih 
salah satu): 
 

5) Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya, lalu 
guru melakukan penilaian ulang. 

6) Akan dijelaskan kembali oleh guru materi adab sholat 
dan dzikir, kemudian guru akan melakukan ulangan 
kembali dengan soal yang sejenis. 

7) Guru memberikan tugas individu merangkum materi 
adab s.holat dan dzikir 

8) Remidial dilakukan pada waktu yang telah 
ditentukan, boleh diluar jam pelajaran 
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1. Penilaian Observasi Sikap Spiritual 
 
 

Nama Peserta Didik :  

Kelas   :  

Tanggal Pengamatan :  

Materi Pokok  :  

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

    

2 Mengucapkan rasa syukur atas 

karunia Tuhan  

    

3 Memberisalamsebelumdansesudah

menyampaikanpendapat/presentasi 

    

4 Mengungkapakan kekaguman 

secara lisan maupun tulisan 

terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan  

    

5 Merasakan keberadaan dan 

kebesaran Tuhan saat mempelajari 

ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor  

 

 

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual 

peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 

sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, 

dengan kriteria sebagai berikut : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

dankadang-kadang tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan 

dan sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 



 
 

 
 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    

             
              

Contoh : 

Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, 

maka skor akhir : 
  

  
        

Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor  3,34 – 

4,00 

Baik  : apabila memperoleh skor  2,66 – 

3,33 

Cukup   : apabila memperoleh skor  1,66 – 

2,65 

Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  1,66 

 

2. Lembar Penilaian Antarpeserta Didik: Sikap 
Disiplin 

Nama penilai  :  

Nama peserta didik yang dinilai:  

Kelas   :  

Mata pelajaran  :  

No Sikap yang diamati 
Melakukan 

Ya Tidak 

1 Masuk kelas tepat waktu   

2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   

3 Memakai seragam sesuai tata tertib   

4 Mengerjakan tugas yang diberikan   

5 Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran 

  

6 Mengikuti praktikum sesuai 

dengan langkah yang ditetapkan 

  

7 Membawa buku tulis sesuai mata 

pelajaran 

  

8 Membawa buku teks mata 

pelajaran 

  

Jumlah   



 
 

 
 

Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap 

sosial peserta didik lain dalam kedisiplinan. Berilah tanda 

cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 

berikut : 

Ya  = apabila peserta didik menunjukkan 

perbuatan sesuai aspek pengamatan 

Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan 

perbuatan sesuai aspek pengamatan. 

 

Petunjuk Penskoran  
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi 

skor 0 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    

             
              

Contoh : 

Jawaban YA sebanyak 6, maka diperoleh skor 6, dan skor 

tertinggi 8 maka skor akhir adalah : 
 

 
         

Peserta didik memperoleh nilai : 

Sangat Baik: apabila memperoleh skor  3,34 – 4,00 

Baik : apabila memperoleh skor  2,66 – 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor  1,66 – 2,65  

Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  1,66  

 

3. Tes Tertulis 
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara benar ! 
 

1. Jelaskan pengertian adabSholat! 

2. Tuliskan dalil naqli tentang adabsholat ! 

3. Sebutkan 2 contohadabsholat! 

4. Sebutkan 2 hikmah orang yang 

melakukanadabsholat ! 

 

 



 
 

 
 

Kunci Jawaban 
1. Adabberasaldaribahasaarab yang berartikebiasaan 

Adabsholatadalahpolaperilakubaik yang 

ditetapkanatauseharusnyadilakukandalammelaksan

akanibadahsholat. 
2. Qs. Al‟Araafayat 31 

3. Sholat dengan khusuk, menjagawaktu, 

berdoasaatmasukmasjid,menyempurnakanwudhu 
4. a. Sempurnasholatnya 

b. mendapatpahala 

 

Pedoman Pensekoran 
 
5. Jawaban lengkap diberi nilai 20 

6. Jawaban kurang lengkap diberi nilai 15 

7. Jawaban tidak lengkap diberi nilai 10 

8. Jawaban salah diberi nilai 5 

 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus 

:
    

             
              

 
  



 
 

 
 

4. Penilaian Projek 
 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Nama Proyek    : Presentasi Diskusi Kelompok 

Kelas : VII A 

No Nama Siswa 

Aspek yang 
dinilai 

 
Skor 

Mak

s 

Nilai 

Ketuntasa

n 
Tindak Lanjut 

a 
b c T BT R P 

Kelompok  1 

1 

AHMAD 

MULTAZAM                   

2 DZIKR ON                   

3 

JAMILUL 

MUHTADI                   

4 JUNARDI                   

5 NURJANATUN                   

6 ROMADHON                   

7 SAMRODIN                   

8 SITI IMAMAH                   

           

 

Keterangan 

         
T : Tuntas 

         B

T : Belum Tuntas 

         
R : Remidial 

         
P : Pengayaan 

         

           

 

Aspek dan Rubrik Penilaian 

        

           

a 

Kejelasan dan Kedalaman 

Informasi 

       

 

1. Lengkap dan sempurna  

 

30 

      

 

2. Lengkap dan kurang 

sempurna 

 

20 

      

 

3. Kurang lengkap 

  

10 

      

           
b Keaktifan dalam diskusi 

        

 

1. sangat aktif 

  

30 

      

 

2. Aktif 

  

20 

      

 

3. Kuang aktif 

  

10 

      

           



 
 

 
 

c Kejelasan dan keapian presentasi 

       

 

1. Sangat jelas dan 

rapi 

  

40 

      

 

2. Jelas dan rapi 

  

30 

      

 

3. Jelas dan kurang 

rapi 

  

20 

      

 

4. Kurang jelas dan tidak rapi 

 

10 

      Perhitungan nilai menggunakan rumus : 

 
    

             
          

 
 
 
 
 
 
 

 

 

  



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 

Satuan Pendidikan :  MTs Negeri 2  Bantul 

Kelas/Semester :  VII / 1 

Mata Pelajaran :  Akidah Akhlak 

Materi Pokok :  Keteladanan Nabi Sulaiman as. 

Pertemuan ke- :  1, 2, 

Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 

Tahun  Ajaran                     :      2019 / 2020 

 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untukmemecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
3.5 Menganalisis kisah   

keteladanan nabi 

sulaiman dan 

umatnya. 

 

1. menyebutkan prilaku yang 

sesuai dengan aqidah Islam 

berdasarkan bacaan tentang 

kisah nabi  Sulaiman. 

2. menjelaskan hikmah(pelajaran 

yang didapat) dari kisah 



 
 

 
 

tentang nabi sulaiman dengan 

umatnya.  
4.5Menceritakan kisah 

keteladanan nabi 

Sulaiman dan 

umatnya. 

1. menceritakan tentang kisah 

nabi sulaiman dan   

umatnya 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 
Setelah membaca, mencermati, dan mendikusikan tentang kisah 

nabi sulaiman dan umatnya, siswa dapat   

1. Menyebutkan prilaku keteladanan tentang kisah nabi sulaiman 

dan umatnya. 

2. Menjelaskanhikmah(pelajaran yang didapat) dari kisah tentang 

nabi sulaiman dan umatnya. 

Pertemuan 2 
Setelah membaca, mencermati, dan mendikusikan buku kisah para 

nabi, ensiklopedi islam, dan buku Aqidah Akhlaq siswa dapat   

1. menuliskan kembali tentang kisah nabi sulaiman dan 

umatnya  

2. Membuat rangkuman tentang  kisah nabi sulaiman dan 

umatnya. 

 
D. Materi Pembelajaran 

Fakta:  
Gambar/video 

 

Konsep: 
-siswa mengamati tayangan video 

-mengajukan pertanyaan 

 

Prosedur: 
-Mengamati dan berdiskusi tentang tayangan yang 

ditampilkan 

 

Prinsip: 
Siswa merumuskan kesimpulan tentang kisah nabi 

sulaiman dan umatnya 
 
 
 



 
 

 
 

Pertemuan 1 
 1.  Penyajian informasi bacaan” kisah tentang nabi Sulaiman 

dan umatnya” (terlampir) 
Pertemuan 2 

     1.  Penyajian kisah tentang nabi sulaiman dan umatnya 
           Rangkuman kisah tentang nabi sulaiman dan umatnya. 

 (Materi lengkap terlampir) 

 
E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan: Saintifik 

Metode 

1. Ceramah  

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

4. Information Search 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

A. Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam guru, 

berdoa, tadarus, dan 

mengondisikan diri siap 

belajar. 

2. Siswa bertanya jawab 

berkaitan alam semesta dan 

pencipta alam semesta yang 

dibutuhkan sebagai umat 

Islam yang beriman dan 

berakidah kuat 

3. Siswa menyimak informasi 

guru tentang tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

menguasai materi 

pembelajaran. 

4. Siswa menyimak informasi 

guru tentang pokok-

pokok/cakupan materi 

pembelajaran. 

 

8 menit 

B.  Inti MENGAMATI 
1. Siswa mengamati fenomena 

sekitar tentang perilaku 

10 

menit 

 



 
 

 
 

seseorang yang mencerminkan 

beraqidah Islam 

2. Siswa  mengidentifikasi 

perilaku aqidah Islam 

MENANYA  
3. Siswa membentuk kelompok 

(3-5 siswa). 

4. Siswa menyusun pertanyaan 

berkaitan dengan perilaku 

yang sesuai aqidah Islam 

dengan saling menghargai 

pendapat teman dan bahasa 

yang santun. 
MENGEKSPLORASI 

(MENALAR) 
5. Siswa secara berkelompok 

mencari informasi dari teks 

bacaan tentang kisah nabi 

Sulaiman dan umatnya 

secara sungguh-sungguh 

6. Siswa secara berkelompok 

mencatat beberapa sikap 

keteladanan dari kisah nabi 

Sulaiman dan umatnya 

MENGASOSIASI 
(MENCOBA) 

7. Siswa dengan cara 

berdiskusi menyusun 

simpulan rumusan 

hikmah(ibrah) dari kisah 

nabi Sulaiman dan 

umatnyadengan saling 

menghargai pendapat teman 

dan bahasa yang santun. 

MENGOMUNIKASIKAN  
8. Siswa saling bertukar 

informasi dari hasil sumber 

yang dibaca dengan saling 

menghargai pendapat teman 

dan bahasa yang santun. 

9. Siswa membaca rumusan 

tentang hikmah yang didapat 

dari kisah nabi Sulaiman dan 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

10 

menit 



 
 

 
 

umatnya dengan cermat. 

10. Siswa menanggapi rumusan 

tentang hikmah (ibrah) dari 

kisah nabi Sulaiman dan 

umatnya dengan saling 

menghargai pendapat 

teman dan bahasa yang 

santun. 

11. Siswa kembali ke tempat 

duduknya masing-masing. 

C. Penutup 1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

2. Siswa 

merenungkan/merefleksikan 

aktivitas pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dengan 

mengisi internalisasi sikap 

religious beriman kepada 
Allah Swt danmerefleksi 

penguasaan materi yang 

telah dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan materi. 

3. Siswa mengerjakan evaluasi 

berkaitan dengan 

keteladanan sikap nabi 

Sulaiman dan lainnya. 

4. Siswa saling menukarkan 

hasil evaluasi untuk 

dikomentari sebagai  umpan 

balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah 

dicapai. 

5. Siswa menyepakati tugas 

yang harus dilakukan untuk 

minggu berikutnya. 

12 

menit 

 

 
 
 



 
 

 
 

Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

A. Pendahulua

n 

1. Siswa menjawab salam guru, 

berdoa, tadarus, dan 

mengondisikan diri siap 

belajar. 

2. Siswa mencari  informasi 

sebanyak banyaknya tentang 

kisah – kisah para nabi. 

3. Siswa mencermati dan 

bertanya jawab berkaitan 

dengan kisah – kisah para 

nabi.  

4. Siswa menyimak informasi 

guru tentang tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

menguasai materi 

pembelajaran. 

5. Siswa menyimak informasi 

guru tentang pokok-

pokok/cakupan materi 

pembelajaran. 

8 menit 

B.  Inti MENGAMATI 
6. Siswa mengamati cerita 

berkaitan dengan kisah-nabi 

sulaiman dan 

umatnyasecarateliti. 

7. Siswa  membuat peta konsep 

tentangkisah nabi 

sulaimandengan teliti dan 

bertanggung jawab.  

MENANYA 
8. Siswa membentuk kelompok 

(3-5 siswa). 

9. Siswa menyusun pertanyaan 

berkaitan dengan kisah tentang 

nabi sulaiman dan 

umatnyadengan santun. 

MENGEKSPLORASI 
(MENALAR) 

10. Siswa secara berkelompok 

mencari informasi tentang 

kisah nabi sulaiman dan 

10 

menit 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

15 

menit 

 

 

 

15 

menit 

 



 
 

 
 

umatnya serta kisah-kisah 

teladan lainnya secara 

sungguh-sungguh. 
11. Siswa secara berkelompok 

membuat peta konsep atau 

rangkuman tentang kisah 

nabi sulaiman dan umatnya 

dengan jujur. 

MENGASOSIASI 
(MENCOBA) 

12. Siswa dengan cara 

berkelompok menyusun 

peta konsep atau 

rangkuman kisah nabi 

sulaiman dan 

umatnyasecara teliti dan 

santun. 
 

MENGOMUNIKASIKAN  
13. Siswa menukarkan (atau 

menempelkan di papan 

pajang) tentang peta konsep 

atau rangkuman kisah nabi 

sulaiman dan umatnya 

dengan saling menghargai 

pendapat teman dan 

bahasa yang santun. 
14. Siswa membaca secara 

kritis peta konsep atau 

rangkuman kisah nabi 

sulaiman dan 

umatnyadengan saling 

menghargai pendapat 

teman dan bahasa yang 

santun. 
15. Siswa menanggapi tentang 

peta konsep atau 

rangkuman  yang 

menceritakan tentang nabi 

sulaiman dan umatnya 

dengan saling menghargai 

pendapat teman dan 

 

 

 

10 

menit 



 
 

 
 

bahasa yang santun. 
16. Siswa memberi penilaian 

tentang peta konsep atau 

rangkuman tentang  

kisahnabi sulaiman dan 

umatnyadengan saling 

menghargai pendapat 

teman dan bahasa yang 

santun. 
17. Siswa kembali ke tempat 

duduknya masing-masing. 

C. Penutup 1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

2. Siswa 

merenungkan/merefleksikan 

aktivitas pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dengan 

mengisi internalisasi sikap 

religious beriman kepada 
Allah Swt danmerefleksi 

penguasaan materi yang 

telah dipelajari dengan 

membuat catatan penguasaan 

materi. 

3. Siswa mengerjakan evaluasi 

berkaitan dengan kisah nabi 

sulaiman dan umatnya. 

4. Siswa saling menukarkan 

hasil evaluasi untuk 

dikomentari sebagai  umpan 

balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah 

dicapai. 

5. Siswa menyepakati tugas 

yang harus dilakukan untuk 

minggu berikutnya. 

12 

menit 

 
 
 
 



 
 

 
 

Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media : LCD, Laptop,Kertas berisi bahan bacaan. 

2. Alat     : - 

3. Sumber belajar  
-Buku paket aqidah akhlak MTs klas VII,Tiga serangkai, 

-LKS Aqidah Akhlak kelas VII 

-Lukman Hakim, 2013. Buku Siswa Akidah Akhlak. 

Jakarta: Kementerian Agama 

-Buku cerita tentang kisah – kisah para nabi 

-Buku lain yang relevan.  

 

G. Penilaian 
Tujuan Penilaian : Untuk mengevaluasi pembelajaran 
materi kisah nabi sulaiman 
 
1. Sikap Spiritual 

a. Teknik Penilaian   : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c.   Kisi-kisi 

No. Kompetensi yang Dinilai Format 
Penilaian 

1 Meyakini Allah Maha kaya Terlampir 

2 Meyakini Allah Maha Kuasa Terlampir 

 
2. Sikap Sosial 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Panduan observasi 

c. Kisi-kisi 

No. Kompetensi yang Dinilai Format 
Penilaian 

1 Jujur Terlampir 

2 Teliti Terlampir 

3 Tanggung jawab Terlampir 

4 Santun Terlampir 

5  Menghargai pendapat teman Terlampir 

 
3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian   : Tes Tulis 

b. Bentuk Instrumen : Uraian 

c. Kisi-kisi 

No
. 

Indikator Butir Instrumen 

1 menyebutkan 

prilaku yang sesuai 

Sebutkan prilaku yang 

sesuai dengan aqidah Islam 



 
 

 
 

dengan aqidah 

Islam berdasarkan 

bacaan tentang 

kisah nabi  

Sulaiman. 
 

berdasarkan kisah nabi 

Sulaiman 

2 Menjelaskan 

makna/hikmah(pelaja

ran yang didapat) 

dari kisah tentang 

nabi sulaimandengan 

umatnya.  

Jelaskanmakna/hikmah(pelaj

aran yang didapat) dari kisah 

tentang nabi sulaimandengan 

umatnya. 

Skor : 
Nilai maksimalper item : 50 

4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian   : Praktik 

b. Bentuk Instrumen : Rubrik 

c. Kisi-kisi 

 

No. Indikator Butir Instrumen 
1 Menuliskan kisah nabi 

sulaiman dan umatnya 

Tuliskan kisah nabi 

sulaiman dan 

umatnya dengan 

benar! 
2 Membuat rangkuman 

tentang kisah nabi 

sulaiman dan umatnya 

Buatlah rangkuman 

atau peta konsep 

tengtang kisah nabi 

sulaiman dan 

umatnya dengan 

benar! 
 

 

 Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
 

Petunjuk :  

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual 

peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 

sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, 

dengan kriteria sebagai berikut :  

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan  

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

dan kadang-kadang tidak melakukan  



 
 

 
 

        2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang 

melakukan dan sering tidak melakukan  

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

 

Nama Peserta Didik: ali ahmadi 

Kelas   : 7 

Tanggal Pengamatan:       -8-2018 

Materi Pokok: keteladanan nabi sulaiman 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor  

1 2 3 4 
1 Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu  

    

2 Mengucapkan rasa syukur atas 

karunia Tuhan  

    

3 Memberi salam sebelum dan 

sesudah menyampaikan 

pendapat/presentasi  

    

4 Mengungkapakan kekaguman 

secara lisan maupun tulisan 

terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan  

    

5 Merasakan keberadaan dan 

kebesaran Tuhan saat mempelajari 

ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP JUJUR 

      
  
Nama Peserta Didik : ………………….  

Kelas  : ………………….  

Materi Pokok : ………………….  

Tanggal : ………………….  

 

PETUNJUK  

• Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan 

teliti  

• berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi 

dan keadaan  kalian sehari-hari  

No  Pernyataan  TP  KD  SR  SL  
1  Saya tidak menyontek pada saat 

mengerjakan ulangan  

    

2  Saya menyalin karya orang lain 

dengan menyebutkan 

sumbernya pada saat 

mengerjakan tugas  

    

3  Saya melaporkan kepada yang 

berwenang jika menemukan 

barang  

    

4  Saya berani mengakui 

kesalahan yang saya dilakukan  

    

5  Saya mengerjakan soal ujian 

tanpa melihat jawaban teman 

yang lain.  

    

 

Keterangan :  

• SL = Selalu  , apabila selalu melakukan sesuai pernyataan  

• SR = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukan  

• KD = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  

sering tidak melakukan  

• TP  = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

  



 
 

 
 

 Lembar Penilaian Antarpeserta didik  

Sikap Disiplin 
Petunjuk :  

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap 

tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, 

dengan kriteria sebagai berikut :  

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan  

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

dan kadang-kadang tidak melakukan  

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan 

dan sering tidak melakukan  

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

 

  



 
 

 
 

Nama Peserta Didik yang dinilai :  

Kelas    :  

Tanggal Pengamatan :  

Materi Pokok  :  

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 
1 Masuk kelas tepat waktu     

2  Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

    

3  Memakai seragam sesuai tata 

tertib 

    

4  Mengerjakan tugas yang 

diberikan 

    

5  Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran 

    

5 Membawa buku teks sesuai 

mata pelajaran 

    

Jumlah Skor      

 Petunjuk Penskoran :  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :  
 

 
 

 

    
Peserta didik memperoleh nilai :  

Sangat Baik : apabila memperoleh  

           skor  : 3.33  < skor < 4.00  

Baik : apabila memperoleh skor  : 2.33  < skor < 3.33  

Cukup : apabila memperoleh skor  : 1.33  < skor < 2.33  

Kurang : apabila memperoleh skor :  skor < 1.33  

 

 

 

 

 

Contoh : 

Skor diperoleh 14, skor tertinggi  4 x 5 pernyataan = 

20, maka skor akhir : 

 



 
 

 
 

No  Nama 
Siswa  

Sikap  

K
et

er
an

ga
n 

 

Ju
ju

r 
 

D
is

ip
li

n
  

T
an

g
g

u
n

g
 J

aw
ab

  

T
o

le
ra

n
s

i 
 

G
o

to
n

g
 

R
o

y
o

n
g

  

S
an

tu
n

  

P
er

ca
y

a 

D
ir

i 
 

          

          

 

 

  
  



 
 

 
 

Lembar Penilaian Gagasan Kreatif 
 

Kelas        : ...................................................  

Nama       : ...................................................  

Topik       : Rangkuman berupa peta konsep kisah nabi  

         Sulaiman 

 

No. Aspek Penilaian Skor Catatan 

1 Kebermaknaan Gagasan    

2  Pemahaman pengetahuan 

pendukung gagasan  

  

3  Argumentasi gagasan    

4  Bahasa dan Penulisan    

5  Estetika (penjilidan, 

kerapihan, dll)  

  

Jumlah Nilai   

 

Pedoman penskoran  

• 5 = sangat baik  

• 4 = baik  

• 3 = cukup  

• 2 = kurang  

  



 
 

 
 

Kisah Nabi Sulaiman dan Umatnya 

 
Sejak masih dalam bimbingan ayahandanya tercinta,Nabi 

Sulaiman sadar bahwa ia di karuniai begitu besar nikmat oleh 

Allah SWT.nikmat yang jarang sekali di miliki oleh  orang 

kebanyakan.”segala puji bagi Allah yang telah melebihkan kami 

atas kebanyakan hamba–hambaNya yang beriman yang tidak di 

beri ilmu seperti yang di berikan kepada kami.”Doanya setiap kali. 

     Ketika Nabi daud meninggal dunia hanya sulaiman di antara 

putra putranya yang mewarisi kenabian dan kerajaan.Namun 

Sulaiman sama sekali tidak pongah atau takabur.ia bahkan suatu 

kali mengundang pembesar – pembesar dan para cerdik pandai 

yang ada dalam kerajaannya.kepada mereka ia berkata bahwa 

kelebihannya mengerti bahasa binatang merupakan karunia 

Allah semata. 
Namun sebagai seorang nabi iapun tak luput dari ujian.Allah menguji 

nabi Sulaiman dengan berbagai penyakit yang berat.jika ia duduk di 

atas kursi tampak seakan – akan ia sebagai jasad yang tak mempunyai 

ruh.penyakit ini di sebabkan  ia terlalu banyak bekerja. 

Suatu kali Nabi Sulaiman kehilangan burung Hudhudnya.Ia memang 

sangat dekat dengan binatang itu.”Mengapa aq tidak 

melihatnya?Mengapa dia pergi tanpa sepengetahuanku?Nabi Sulaiman 

tampak marah ia berniat untuk menghukum hudhud,mencabut bulunya 

atau mungkin mengurungnya di dalam sangkar dan kemudian 

menyembelihnya.tapi jika hudhud membawa alas an tepat yang 

menerangkan alas an kepergiannya,sulaiman akan memaafkannya. 

Kepergian hudhud tidak begitu lama selang beberapa saat ia 

kembali.”aku ingin member tahumu sesuatu  yang tidak engkau 

perhatikan…”ujar hudhud kepada sulaiman. 

“apa itu “ 

“Aku telah bertemu dengan seorang wanita.ia mempunyai singgasana 

yang agung yang di hiasi  dengan intan permata.Tapi ia tidak beriman 

kepada Allah.Ia dan rakyatnya bahkan menyembah dan bersujud pada 

matahari.mereka telah disesatkan oleh setan.” 

“siapa dia gerangan ? tanta sulaiman penuh dengan ingin tahu. 

“Dia Ratu Bilqis”Nabi sulaiman menghela nafas,memandang hudhud 

dengan cukup tegas.”Aku akan membuktikan apa yang kau 

ucapkan.aku akan memberikan keputusan kepadamu setelah bukti – 

bukti itu jelas. 

     Untuk membuktikan kebenaran cerita hudhud,sulaiman kemudian 

mengirimkan surat  kepada orang yang di maksud oleh 

hudhud.hudhud sendiri yang menyampaikan surat sulaiman 

itu.hudhud terbang menuju negeri saba kerajaan ratu bilqis.setelah ratu 

bilqis menerima surat itu dan membaca isinya ia mengumpulkan 



 
 

 
 

pemuka pemuka kaumnya dan panglima – panglima kerajaannya,”aku 

telah menerima sepucuk surat dari sulaiman” 

Para pengikutnya hanya mendengarkannya.Ratu Bilqis meneruskan,ia 

mengajak aq dan juga kalian untuk menyembah Tuhannya,Allah 

SWT.Bagaimana pendapat kalian?para hadirin menjawab,di wakili 

salah seorang,kita adalah orang – orang yang mempunyai kekuatan 

dan jumlah besar.kita benar – benar siap –siap perang,tapi kami 

serahkan semuanya padamu.kami akan taat kepadamu.Bilqis merasa 

kaumnya cenderung untuk berperang.namun ia adalah orang cerdik 

yang memikirkan akibat perbuatan itu.ia menjelaskan kepada mereka 

akibatnya jika terjadi perang,terutama mereka yang kalah.sebagai 

gantinya aku akan memberikan hadiah kepadanya.jika sulaiman 

menerima hadiahku,maka sulaiman tidak beda dengan raja–raja yang 

lainnya.tapi jika ia mengembalikannya,maka ia adalah nyata seorang 

nabi.ia mengikuti agamanya… 

Kemudian datanglah utusan ratu bilqis menghadap nabi sulaiman 

alangkah terperangahnya utusan – utusan itu ketika melihat kerajaan 

sulaiman yang megah di bandingkan kerajaan mereka sangatlah 

jauh.Sulaiman berkata terhadap mereka “aku tidak meminta hadiah 

kepada ratumu.aku menginginkan dia dan kalian untuk menyembah 

Allah. Pulanglah kalian, katakan kepada Ratumu, jika dia tidak mau 

menerima ajakanku, maka kami akan mengusir kalian dari kota Saba 

sebagai tawanan yang hina, dan akan kami jadikan kalian budak-

budak.” 

Utusan-utusan itu kembali kepada ratu Bilqis dan menyampaikan apa 

yang diucapkan oleh Sulaiman. Seketika Bilqis menyadari bahwa 

Sulaiman memang benar dan untuk melawannya, dia tidak 

mempunyai kekuatan.Ia kemudian menemui Sulaiman dengan 

ditemani para pembesar dinegerinya. 

Sulaiman telah mengetahui keberangkatan Bilqis, beliau ingin 

menunjukkan sesuatu sesuatu kepada Bilqis, yaitu mu‟jizat yang 

diberikan Allah kepadanya.Maka ia mengumpulkan jin-jin yang ada 

disekelilingnya.”Siapakah  diantara kalian yang sanggup membawa 

singgasana Bilqis kepadaku sebelum ia bersama kaumnya datang 

kepadaku sebagai orang yang beriman? Supaya mereka melihat 

kekuatan Allah yang aku serukan untuk mereka sembah?” 

Para jin terdiam. Tiba-tiba salah satu diantaranya jin ifrit berkata, Aku 

akan membawanya kepadamu sebelum engkau beranjak dari tempat 

dudukmu, tempat engkau mengadili dan memerintah.Setelah 

singgasananya itu berada didepannya, Sulaiman menyuruh untuk 

mengubah sedikit bentuknya. Ketika Bilqis datang, ia terhenti sejenak. 

Demi melihat singgasananya yang ia simpan begitu ketat, seketika 

Bilqis menjadi yakin terhadap Sulaiman dan akhirnya ia dan kaumnya 

mengikuti keyakinan Sulaiman, yaitu menyembah Allah. Sedang 

Sulaiman, ketika ia minta bantuan Ifrit, beliau mengajarkan bahwa 

jika manusia sudah takut dan berserah diri kepada Allah, maka apapun 



 
 

 
 

didunia ini akan takut juga kepada manusia, apalagi jika hanya 

terhadap setan /  jin. 

 

H. Penilaian 
Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan 

soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertentu, maka guru mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta yang berhasil 

dalam pengayaan. 

Materi pengayaan adalah yang berhubngan dengan Kisah 

nabi Sulaiman, misalnya peserta didik diminta 

menemukan kelebihan nabi Sulaiman dan lain lain. 
 
I. Remidial 
Peserta didik yang belum menguasai materi akan diberikan 
perlakuan khusus berupa( pilih salah satu): 
9) Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya, lalu 

guru melakukan penilaian ulang. 
10) Akan dijelaskan kembali oleh guru materi Kisah nabi 

Sulaiman, kemudian guru akan melakukan ulangan 
kembali dengan soal yang sejenis. 

11) Guru memberikan tugas individu merangkum materi 
kisah nabi Sulaiman. 
12) Remidial dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, 

boleh diluar jam pelajaran 
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